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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan pada orang tua anak autis di sekolah dasar dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi melalui self-
compassion. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah 
responden 102 orang dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan skala penerimaan diri, resiliensi, dan dukungan 
sosial. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif alat uji analisis yang digunakan adalah SmartPLS v.3.0 dengan metode 
analisis SEM (Structural Equation Modeling). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi, 
dukungan sosial berpengaruh posifitif siginifikan terhadap self-compassion, self-
compassion berpengaruh positif dan siginifikan terhaadap resiliensi, dan dukungan 
sosial berpengaruh terhadap resiliensi melalui self-compassion.  
Kata kunci : resiliensi, dukungan sosial, welas asih diri, orang tua anak autis 
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ABSTRACT 

This study was conducted on parents of autistic children in elementary schools with 

the aim of determining the effect of social support on resilience through self-

compassion. This is a quantitative study with 102 respondents using a total 

sampling technique. The data collection technique uses a scale of self-acceptance, 

resilience, and social support. The analysis method used in this study is quantitative 

descriptive, the analysis test tool used is SmartPLS v.3.0 with the SEM (Structural 

Equation Modeling) analysis method. The results of this study indicate that social 

support has a positive and significant effect on resilience, social support has a 

significant positive effect on self-compassion, self-compassion has a positive and 

significant effect on resilience, and social support has an effect on resilience 

through self-compassion. 

Keyword : resilience, social support, self-compassion, autism perents. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap orang tua mendambakan kehadiran seorang anak dan mengharapkan 

proses tumbuh kembang anaknya dapat berjalan dengan normal. Tumbuh kembang 

anak tidak mengalami proses yang sama dan memiliki keunikannya masing-

masing. Ada anak yang lahir dengan memperlihatkan masalah tumbuh kembangnya 

sejak usia dini, terkait fisik, mental, ataupun psikologis. Salah satu permasalahan 

yang menjadi kekhawatiran bagi orangtua mengenai ketidaksempurnaan pada anak 

adalah anak yang terlahir dengan kebutuhan khusus (ABK) atau anak disabilitas, 

khususnya anak dengan autisme. Autism Spectrum Disorder (ASD) atau autis 

merupakan gangguan perpasif yang mencakup gangguan-gangguan pada aspek 

komunikasi, interaksi sosial, bahasa dan perilaku serta gangguan emosi dan 

persepsi sensorik bahkan motorik (Wangi & Budisetyani, 2020). 

Kementerian Kesehatan menyebutkan jumlah anak autis cukup tinggi di 

Indonesia. Instansi Kesehatan Jiwa Anak Dan Remaja Rumah Sakit Jiwa Soeharto 

Heerdjan mencatat, ada sekitar 15 persen anak dengan autisme dari 6600 anak, 

sepanjang bulan April sampai dengan bulan Juni 2014, dengan rata-rata usia anak 

lebih dari 3 tahun. Kelompok usia paling banyak adalah berada pada usia 5-9 tahun 

dan 10-14 tahun. Data Centers for Deases Control and Prevention (CDC) pada 

tahun 2016 menyatakan bahwa prevalensi autisme di dunia berkisar 0,15-0,20%, 

termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari SUSENAS pada tahun 2017 di 

Indonesia diperkirakan terdapat kurang lebih 134.000 anak penyandang spektrum 

autis. Jika angka kelahiran anak diperkirakan 6 juta setiap tahunnya maka 
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2 
 

pertambahan jumlah penyandang autisme sebanyak 0,15% atau sekitar 6.900 anak 

setiap tahunnya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018 terdapat sekitar 

140 ribu anak di bawah usia 17 tahun yang menyandang autis, dengan jumlah 

penyandang autis pada laki-laki lebih banyak daripada wanita dengan perbandingan 

4:1 dalam (Nugraheni, 2021). Nurrohmah, (2021) mendata jumlah anak 

berkebutuhan khusus di Indonesia mencapai 1.554.184 juta jiwa. Prevalensi 

autisme di dunia semakin lama semakin meningkat, termasuk di Indonesia. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) 

menjelaskan bahwa prevalensi anak autis terdapat dua kasus baru per 1000 

penduduk per tahunnya, dengan jumlah penduduk Indonesia saat ini mencapai 

237,5 juta jiwa dengan laju pertumbuhan 1,14% maka diperkirakan jumlah 

penyandang autisme mencapai 2,4 juta jiwa, dengan penambahan sekitar 500 orang 

per tahunnya (Novitasari, 2022). 

Hasil pengamatan serta penelusuran peneliti Bindaya (2019) didapatkan sekitar 

13 sekolah khusus dalam menangani masalah autis di kota Medan dengan jumlah 

penyandang autis berkisar 15- 30 orang. Berdasarkan fenomena yang dapat dilihat 

saat ini, semakin bertambahnya jumlah sekolah penyandang autis membuktikan 

bahwa adanya peningkatan penyandang autis dan diperkirakan jumlahnya berkisar 

300 orang yang masih terdeteksi karena ikut dalam terapi khusus untuk autisme. 

Orang tua yang memiliki anak disabilitas lebih rentan memiliki stress yang 

tinggi dibanding orang tua yang mempunyai anak normal (Harita & Chusairi, 

2022). Penelitian yang dilakukan oleh Wangi & Budisetyani, (2020) menyatakan 

bahwa dinamika orangtua yang memiliki anak autis memunculkan rasa tidak 
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percaya, terkejut, sedih, kecewa, merasa bersalah bahkan menolak kehadiran anak. 

Irawati dkk (2022) mengatakan bahwa kecemasan orang tua yang memiliki anak 

Autism Spectrum Disorder (ASD) dapat dilihat dari beberapa ciri kognitif yaitu 

merasa tentang sesuatu, sering merasa takut atau sering membayangkan yang 

negatif terhadap sesuatu yang terjadi dan yang belum terjadi di masa depan 

anaknya, orang tua sering merasa takut akan ketidakmampuannya dalam mengatasi 

masalah, khawatir terhadap sesuatu, serta pikiran terasa bercampur aduk atau 

kebingungan. 

Respon ibu terhadap tekanan dan stres yang dihadapi tidak hanya berdampak 

bagi dirinya sendiri tetapi juga akan berdampak pada keadaan anak dengan 

gangguan autisme, dan ketidakmampuan ibu dalam beradaptasi dengan tekanan 

tersebut akan berakibat buruk dalam pengasuhan. Irawati dkk (2022) mengatakan 

bahwa tekanan, stres, dan kecemasan berpengaruh terhadap orang tua dalam 

mengurus anak-anak mereka yang memiliki kekhususan. Akibatnya orang tua 

mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan permasalahan yang dihadapi. 

Berbagai tekanan dan gejolak emosi muncul dan dapat mengganggu kondisi baik 

secara fisik maupun psikis (Irawati dkk, 2022). Ibu yang tidak bisa menerima 

kenyataan atas kondisi anaknya hanya akan terpuruk dan bahkan tidak mau 

melakukan apapun untuk mendukung perkembangan anaknya. Akibatnya, ibu 

hanya berdiam diri dan kondisi gangguan yang dialami oleh anak semakin parah 

(Pamungkas, 2015). 

Orang tua dituntut untuk bangkit dan menghadapi stres yang dialaminya. 

Kemampuan tersebut mengarah kepada konsep resiliensi. Hasil penelitian Intansari 

et al., (2021) menyoroti dampak positif resiliensi terhadap tingkat stres yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/1/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/1/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khairunnisa  - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Melalui Self-Compassion pada ....



4 
 

dihadapi oleh orang tua dalam konteks pengasuhan, khususnya dalam merawat anak 

dengan ASD. Resiliensi memainkan peran yang signifikan dalam mengurangi 

tingkat stres orang tua, karena terdapat aspek-aspek resiliensi yang berpengaruh 

dalam mengelola tingkat stres yang terkait dengan perawatan anak yang mengalami 

ASD (Hafidz & Hamdan, 2024). Resiliensi adalah kemampuan individu dalam 

menghadapi tantangan akan terlihat saat seseorang menghadapi kondisi yang sukar 

dan dapat diamati dari caranya menghadapi atau beradaptasi kondisi tersebut 

(Novianti et al., 2021). 

Seseorang yang resilien bukanlah individu yang tahan dan terbebas sama sekali 

dengan tekanan maupun kesulitan. Individu yang tetap merasakan berbagai emosi 

negatif atas kejadian tidak menyenangkan yang dialaminya, mereka tetap 

merasakah cemas, khawatir, sedih dan kecewa, namun individu yang resilien 

memiliki kemampuan dan kapasitas adaptif dalam mengantisipasi atau mengubah 

resiko maupun kemampuan individu untuk mengelola stres ketika mereka 

dihadapkan dengan situasi sulit (Aluytabi dkk, 2020). Sikap resiliensi ibu terhadap 

anak dengan ASD ditunjukkan dengan munculnya kebijaksanaan dalam mengasuh 

anak ASD, sikap sabar menghadapi anak ASD, merasa bertanggung jawab terhadap 

anak, dan sebagainya, resiliensi ibu juga membuat ibu memiliki beberapa sikap 

positif seperti kepercayaan diri dalam diri ibu yang semakin meningkat, ibu dapat 

memanajemen waktu dengan baik, dan ibu lebih mengenal kebutuhan diri sendiri, 

emampuan adaptasi yang baik pada ibu juga membantu ibu untuk mengenal 

kebutuhan diri sendiri setelah adanya kesulitan (Isnanidiyanti & Saloko, 2023). 

Pamungkas, (2015) menyatakan bahwa Ibu yang tidak bisa menerima kenyataan 

atas kondisi anaknya hanya akan terpuruk dan bahkan tidak mau melakukan apapun 
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untuk mendukung perkembangan anaknya. Akibatnya, ibu hanya berdiam diri dan 

kondisi gangguan yang dialami oleh anak semakin parah 

Fenomena yang ditemukan dilapangan menunjukkan terdapat orang tua yang 

mengabaikan anak autisnya, cenderung tidak ingin memberikan perawatan, enggan 

bermain bersama, tidak mau memahami karakter anak, hal tersebut tidak dilakukan 

orang tua karena merasa tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi anak 

mereka yang memiliki kekhususan tersendiri dalam berinteraksi, orang tua memilih 

untuk meminta orang lain merawat anak mereka. Orang tua juga enggan untuk 

belajar kembali mengenai kekurangan mereka dalam pengasuhan, mudah menyerah 

karena merasa frustasi dalam mengasuh anak mereka. Keterlibatan orang tua bagi 

anak berkebutuhan khusus, memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

pertumbungan dan perkembangan anak (Aripah, Harsanti, Salve, 2019). Rendahnya 

resiliensi pada orang tua dari anak berkebutuhan khusus dapat berdampak buruk 

pada tumbuh kembang dan kesehatan mental anak (Idhartono & Hidayati, 

2024).Namun terdapat juga orang tua yang merawat anak autisnya, orang tua yang 

merawat anak autisnya menghadapi berbagai rintangan dalam memahami 

kemampuan anak yang terbatas sehingga butuh usaha ekstra dalam merawat anak 

dan orang tua tidak memilih menyerah belajar dan terus berusaha memahami 

anaknya, mencari informasi dan bantuan agar mereka dapat memberikan perawatan 

terbaik untuk anaknya. Muthmainah (2022) mengatakan bahwa resiliensi individu 

terbentuk dari adanya tantangan dan kesulitan. Individu yang resilien, seharusnya 

akan berhasil mengatasi masalah yang sedang dihadapinya, meskipun secara 

perlahan. 
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Orang tua yang tidak bisa mencapai resiliensi juga cenderung akan 

menyalahkan anak autis mereka dan berdampak pada keselamatan anak mereka. 

Pada tahun 2021 terdapat sebuah kasus di Sumatera Selatan yaitu orang tua yang 

menganiaya anak kandungnya yang memiliki riwayat autis hingga tewas, anak 

tersebut berusia 12 tahun dan selama hidupnya ia hanya diberikan pengobatan 

sekali (Syahbana, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi merupakan hal yang 

sangat penting dimiliki orang tua yang memiliki anak autis. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah dukungan sosial dimana 

adanya dukungan sosial akan memberikan kontribusi terhadap tingkat ketahanan 

yang lebih tinggi (Mujidin et al., 2023; Ziadi et al., 2023). Dukungan sosial adalah 

sebagai bentuk dari kenyamanan, perhatian, penghargaan, maupun bantuan dalam 

bentuk lainnya yang diterima individu dari orang lain ataupun dari kelompok (Alufi 

et al, 2023) Penelitian Suwoto (2023) yang melakukan intervensi mengenai stres 

pengasuhan ibu pada anak berkebutuhan khusus mendapatkan hasil bahwa salah 

satu faktor yang dinilai berpengaruh besar terhadap penurunan stres adalah adanya 

perasaan mendapatkan dukungan dari tiap anggota dalam kelompok. Luhab dkk 

(2022) mengemukakan bahwa secara teoritis dukungan sosial dapat mengurangi 

terjadinya peristiwa-peristiwa yang dapat menimbulkan kecemasan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada orangtua, ditemukan bahwa beberapa 

orangtua memiliki dukungan sosial yang baik dari lingkungan sosial, keluarga, 

maupun pasangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni & 

Rusli, (2023) ditemukan bahwa Dukungan sosial pasangan berhubungan positif 

dengan resiliensi ibu, sehingga tinggi rendahnya dukungan sosial pasangan dapat 

menjelaskan tinggi rendahnya resiliensi yang ditampilkan ibu. Apabila dukungan 
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sosial pasangan meningkat maka resiliensi ibu juga meningkat, dan apabila 

dukungan sosial pasangan menurun, maka resiliensi ibu juga akan menurun. 

Orang tua yang mendapatkan dukungan mengaku sedikit berkurang tekanan 

yang dirasakan karena merasa tidak sendiri dalam menghadapi berbagai hal yang 

berkaitan dengan anak mereka sehingga stress lebih berkurang dan mereka menjadi 

lebih focus pada perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan penelitian Rendani & 

Fatmawati, (2021) yang mengatakan bahwa dukungan sosial memiliki peran 

penting bagi individu yang berproses dalam tahap perkembangan, adanya 

pemberian bantuan dari orang lain dan lingkungan sekitar, sehingga muncul rasa 

nyaman, dicintai dan dihargai.  

Ditemukan juga fenomena dilapangan bahwa orang tua yang memiliki 

dukungan sosial yang tepat akan terus mencari dukungan sosial lainnya seperti 

kelompok orang tua yang memiliki anak autis juga dan saling memberikan 

informasi dalam hal mengasuh anak autis, perkumpulan orang tua ini sangat 

membantu karena orang tua menyadari bahwa bukan hanya mereka yang 

mengalami hal tersebut dan mendapatkan support dari orang tua anak autis lainnya. 

Hal ini sejalan dengan hasil studi fenomenologi yang dilakukan oleh Khasanah & 

Adhandayani, (2022) yang mendapatkan hasil bahwa dukungan sosial dari 

keluarga, teman, tetangga maupun komunitas berperan penting dalam 

meningkatkan resiliensi, informasi mengenai kondisi anak dan berbagai metode 

penanganan didapat dari komunitas secara bersama-sama, komunitas yang berdaya 

mendorong resiliensi yang baik untuk subjek, melalui dukungan sosial ibu merasa 

mendapatkan insight yang baik dan hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial 

turut menciptakan resiliensi terhadap ibu dengan anak berkebutuhan khusus.   
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Fenomena lain juga ditemukan bahwa, terdapat juga orangtua yang tidak 

memiliki dukungan secara sosial, keluarga, maupun pasangan, ia menjadi tidak 

percaya diri, tertekan, dan malu jika harus membawa anaknya pergi keluar rumah, 

ia merasa banyak orang yang melihatnya dengan tatapan aneh dan tidak pantas. 

Pertama kali mereka mendapatkan diagnosa bahwa anak mereka adalah autis 

mereka mendapatkan respon yang sangat tidak menyenangkan dari keluarga, 

pasangan pun sempat menyalahkannya karena mereka menilai bahwa Ibu tidak 

memberikan nutrisi yang cukup untuk si anak, sehingga banyak orang yang 

menyalahkannya dan hal ini menyebabkan mereka merasa malu atau tidak percaya 

diri untuk bertemu atau membawa anak mereka ke lingkungan sosial. Dukungan 

sosial merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan resiliensi pada orang 

tua yang memiliki anak autis (Arnous & Yeo, 2020).  Ketika orang tua menerima 

diskriminasi dari lingkungan sekitarnya, orang tua cenderung mempersepsikan hal 

buruk terhadap dukungan sosial sehingga mereka enggan untuk mencari dukungan 

lagi pada lingkungan sosialnya (Day & Amponsah, 2020). Ketika orang tua 

memiliki persepsi yang buruk mengenai dukungan sosial mereka akan menolak dan 

tidak mencari dukungan sosial yang mereka butuhkan yang menyebabkan mereka 

kekurangan dukungan sosial, penelitian Tahsa & Ekawati, (2021) menyatakan 

bahwa kurangnya dukungan sosial akan membuat seseorang merasa rendah diri dan 

menarik diri dari lingkungan sosial, sedangkan dukungan sosial merupakan salah 

satu strategi coping dalam menanggulangi dan mengurangi stres dalam pengasuhan 

anak autis (Yacoob dkk, 2022) 

Bronfenbrenner (1979) menjelaskan bahwa lingkungan memiliki efek yang 

besar terhadap perkembangan seseorang ia menekankan bahwa resiliensi seseorang 
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tidak hanya bergantung pada karakteristik individu, tetapi juga pada konteks 

lingkungan di sekitar mereka, termasuk usia dan tahapan hidup. Teori ini menyoroti 

bahwa interaksi antara orang tua dan berbagai lapisan lingkungan mereka, seperti 

keluarga, komunitas, dan sistem sosial yang lebih luas, sangat dipengaruhi oleh usia 

dan tahap perkembangan kehidupan mereka. 

Untuk mengatasi berbagai gejolak emosi dan tantangan yang dialami, seorang 

ibu membutuhkan resiliensi. Resiliensi ibu yang memiliki anak dengan spektrum 

autisme ditujukkan dengan berusaha menerima kenyataan, mencari solusi dan 

berbagai informasi mengenai hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam 

menghadapi anaknya, memeriksakan anak ke dokter untuk mengetahui lebih jelas 

mengenai kondisi anaknya, membaca berbagai literatur untuk memberikan 

pengetahuan lebih dan mencari sekolah atau terapi yang sesuai (Muniroh, 2010) hal 

ini dapat dilakukan orang tua dengan anak autis dengan bantuan dukungan sosial. 

Bentuk dukungan sosial terhadap ibu yang mempunyai anak dengan spektrum 

autisme dapat berupa materi (dukungan instrumental), psikologis (dukungan 

emosional), dan informasi (dukungan informasional) (Ismail, 2008). Pada 

penelitian Komalasari, (2007) tentang hubungan dukungan sosial dan resiliensi 

pada ibu yang memiliki anak autisme. Ia juga menemukan subdimensi yang paling 

memiliki peran terhadap resiliensi adalah dukungan informasional dari keluarga. 

Bentuk dukungan informasional dari keluarga tidak sebatas hanya informasi saja, 

tetapi dapat berupa nasihat dan saran. Suwoto (2023) melakukan penelitian 

eksperimen dengan memberikan intervensi konseling kelompok pada orangtua 

yang memiliki anak autis, dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa orangtua 

menunjukkan tingkat stres pada kategori sedang, setelah diberikan intervensi 
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8terdapat penurunan tingkat stres pada kelima subjek, salah satu faktor yang dinilai 

berpengaruh besar pada penurunan stres adalah adanya perasaan mendapatkan 

dukungan dari tiap anggota dalam kelompok. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan Töret et al., (2014) mengenai persepsi -dukungan sosial yang dirasakan 

orangtua dengan anak penyandang autisme menyebutkan bahwa jumlah orang yang 

berinteraksi dengan mereka dilingkungan sosial, seberapa sering kunjungan dari 

kerabat dekat, dan dukungan sosial yang disediakan oleh mereka merupakan suatu 

efek awal yang baik pada kehidupan sosialnya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ketika ibu mengetahui anak yang dimilikinya didiagnosa autisme, dukungan dalam 

bentuk saran-saran dan informasi yang dapat bermanfaat untuk anak dan dapat 

membantu ibu untuk bisa menerima dan menjadi resilien. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh Lianasari et al., (2022) yang 

menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Rukmana & Ismiradewi, (2021) yang 

menjelaskan bahwa dukungan sosial tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap 

resiliensi, dimana kemampuan resiliensi lebih erat kaitannya dengan proses 

perkembangan manusia yang mengalami perubahan dan peristiwa dalam 

waktuyang lama sehingga terbentuklah kemampuan ketahanan diri untuk 

menghadapi masalah yang akan datang. Pada penelitian Pratama et al., (2023) 

didapatkan hasil bahwa dukungan sosial berkorelasi positif terhadap resiliensi 

sebanyak 24%, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh dukungan sosial terhadap 

resiliensi termasuk dalam kategori lemah. Penelitian Yahya, (2023) juga 

mendapatkan hasil bahwa pengaruh dukungan sosial dan resiliensi sebesar 9% yang 
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berarti bahwa dukungan sosial terhadap resiliensi juga termasuk dalam kategori 

rendah. 

Tinggi dan rendahnya dukungan sosial juga berpengaruh terhadap self-

compassion. Self-compassion menurut Holaday & McPhearson, (1997) adalah 

kemampuan untuk menghindari menyalahkan diri sendiri atau merasa bersalah dan 

penolakan untuk percaya bahwa penderitaan memang pantas Germer & Neff, 

(2019) juga mengatakan bahwa self-compassion melibatkan pemahaman untuk 

tidak menghakimi terhadap rasa sakit, ketidakmampuan diri dan kegagalan. 

Penelitian Mackali et al., (2023); Mishra, (2020) menunjukkan bahwa seiring 

dengan dukungan sosial, individu menerima kasih sayang yang tinggi dari orang 

lain, dan hal ini menjadi perlindungan terhadap stres, belas kasih tidak hanya datang 

dari orang lain dalam bentuk dukungan sosial tetapi juga dari diri sendiri dalam 

bentuk kebaikan pada diri sendiri hal ini menjadi bentuk yang sangat baik dalam 

mengurangi dampak negatif dari peristiwa yang menimbulkan stres, oleh karena itu 

meningkatkan dukungan sosial dapat memberikan panduan dan rasa aman yang 

diperlukan untuk mengembangkan keterampilan pengaturan diri, seperti rasa kasih 

terhadap diri sendiri. 

Self-compassion penting dimiliki oleh ibu dengan anak autis, karena hal itu 

akan membantu ketika dihadapkan pada suatu keadaan yang tidak menyenangkan. 

Self-compassion akan mendorong ibu untuk melakukan kebaikan dan kepedulian 

terhadap diri sendiri dan dapat membantu ibu untuk menenangkan dirinya, 

menghindarkan dari perasaan negatif dan lebih objektif dalam melihat suatu 

permasalan. Sehingga ibu dengan anak autisme lebih siap untuk menghadapi suatu 
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permasalahan dan dengan perlahan dapat bangkit dari keterpurukan (Dwitya & 

Priyambodo, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua yang memiliki anak autis 

didapatkan bahwa ketika pertama kali dihadapkan dengan kenyataan bahwa anak 

mereka memiliki kekhususan mereka sangat tertekan, merasa marah dan merasa 

gagal, mereka juga enggan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

kesenangan karena muncul perasaan bersalah kepada anak mereka. Orang tua 

cenderung selalu ingin melakukan yang terbaik, sehingga mereka selalu 

mempertimbangkan banyak hal ketika mengambil keputusan untuk anak dan 

mengesampingkan kemampuan mereka sehingga mereka terus menekan diri 

berusaha memberikan yang terbaik diluar kapasitas mereka sebagai seorang 

manusia, hingga mereka merasa lebih tertekan dan lelah. Rananto & Hidayati, 

(2017) menyatakan bahwa salah satu upaya untuk menghindari terciptanya kondisi 

yang tidak menyenangkan dan dapat memicu individu untuk menyalahkan diri 

sendiri secara berlebihan, yaitu dengan menumbuhkan rasa menyayangi diri sendiri 

atau disebut self-compassion. 

Yuwono & Yudiarso (2023) melakukan penelitian mengenai Hubungan  antara 

self -compassion dan juga resiliensi dengan cara pemberian intervensi berupa Self  

-Compassion Program (SCP) mampu meningkatkan resiliensi seseorang, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketika seseorang mempraktekkan self-

compassion dengan benar, orang akan merasa aman dan disayangi, pada akhirnya 

hal ini dapat membuat seseorang lebih cepat bangki tketika terjadi masalah dan 

memiliki resiliensi lebih tinggi. 
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Self-compassion yang tinggi akan berpengaruh pada tingginya resiliensi 

individu. Ibu yang memiliki anak autis harus memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan resiliensi agar ibu dapat bangkit dari keadaan yang menekan, 

membuat terpuruk, dan dapat menghadapi permasalahan sebagai orangtua yang 

memiliki anak autis. Adanya kemampuan resiliensi pada setiap individu dalam 

kehidupannya merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk 

dikembangkan terkhusus ibu yang memiliki anak autisme (Astria & Setyawan, 

2020). Self-compassion akan mendorong ibu untuk melakukan kebaikan dan 

kepedulian terhadap diri sendiri. Dengan adanya self-compassion dapat membantu 

ibu untuk menenangkan dirinya, menghindarkan dari perasaan negatif dan lebih 

objektif dalam melihat suatu permasalan (Dwitya & Priyambodo, 2020). 

Hasil penelitian Isfani, R.H., Paramita, (2021) menunjukkan bahwa Mayoritas 

ibu yang mempunyai anak autisme menunjukkan self-compassion dengan kategori 

sedang sebanyak 68,18%, kategori rendah sebanyak 17,42%, dan kategori tinggi 

sebanyak 14,39%, sedangkan skor resiliensi dalam kategori sedang sebanyak 

67,42%, kategori tinggi sebanyak 19,69%, dan kategori rendah sebanyak 12,87%. 

Hasil penelitian Dwitya & Priyambodo, (2020). menunjukkan bahwa terdapat 27% 

ibu yang memiliki self-compassion rendah dan 12% ibu yang memiliki self-

compassion sangat rendah, sedangkan 30% ibu yang mempunyai anak autism 

mempunyai resiliensi rendah, dan 13% mempunyai resiliensi sangat rendah. Angka 

ini menunjukkan bahwa lebih banyak orang tua yang belum menerapkan self-

compassion kepada pribadinya sehingga resiliensi yang dhasilkan juga rendah 

Salah satu cara untuk mempertahankan resiliensi adalah dengan self-

compassion. Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan ibu antara lain perhatian 
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penuh pada anak, menumbuhkan jiwa kemanusiaan pada orang lain, dan selalu 

melakukan kebaikan, menahan pikiran dan perasaan menyakitkan seseorang dalam 

perhatian penuh, melihat kesalahan seseorang sebagai bagian dari kondisi dan 

pengalaman manusia yang lebih signifikan, dan bersikap baik dan pengertian diri 

sendiri dalam hal rasa sakit atau kegagalan. Self-compassion adalah sumber koping 

yang berharga untuk meningkatkan ketahanan diri dari stressor (Riany & Ihsana, 

2021) 

Self-compassion dapat membantu menciptakan keseimbangan antara waktu 

dan energi yang dibutuhkan untuk merawat anak dengan ASD dan kebutuhan untuk 

perawatan emosional orang tua(Torbet et al., 2019). Adanya self-compassion dalam 

diri menjadikan orang tua dari anak dengan ASD mampu menenangkan diri, 

memberi perhatian, serta dukungan saat menghadapi tantangan dalam menjalankan 

hidup. Akhirnya hal ini akan berperan dalam membantu orang tua untuk mengatasi 

kesulitan selama merawat anak dengan ASD. Sebaliknya jika orang tua memiliki 

resiliensi yang rendah maka Orang tua akan rentan mengalami kesejahteraan 

psikologis yang rendah, emosi negatif, stres, hingga depresi karena signifikannya 

tantangan yang dihadapi ketika merawat anak (Isfani, R.H., Paramita, 2021) 

Self-compassion akan mendorong ibu untuk melakukan kebaikan dan 

kepedulian terhadap diri sendiri. Dengan adanya self-compassion dapat membantu 

ibu untuk menenangkan dirinya, menghindarkan dari perasaan negatif dan lebih 

objektif dalam melihat suatu permasalan. Sehingga ibu dengan anak autisme lebih 

siap untuk menghadapi suatu permasalahan dan dengan perlahan dapat bangkit dari 

keterpurukan yang mana hal tersebut disebut dengan resiliensi. Alizadeh et al., 

(2018) menyatakan bahwa individu yang memiliki kemampuan untuk berbaik hati, 
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menyayangi diri sendiri, serta tidak melakukan self-judgment diketahui memiliki 

tingkat resiliensi yang lebih tinggi dibanding individu yang tidak memiliki 

kemampuan tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa orangtua yang 

memiliki anak autis membutuhkan dukungan sosial dari lingkungan sekitarnya, 

dukungan sosial yang tinggi dapat mempengaruhi tingginya self-compassion orang 

tua yang memiliki anak autis, yang nantinya akan mempengaruhi resiliensi orang 

tua yang memiliki anak autis. Dukungan sosial akan berpengaruh terhadap self-

compassion dan akan berpengaruh terhadap resiliensi berarti secara tidak langsung 

dukungan sosial dapat meningkatkan resiliensi melalui self-compassion. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi ? 

2. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap self-compassion ? 

3. Apakah terdapat pengaruh self-compassion terhadap resiliensi ? 

4. Apakah terdapat pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi melalui self-

compassion ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi  

2. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap self-compassion  

3. Mengetahui pengaruh self-compassion terhadap resiliensi  

4. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi melalui self-

compassion  
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka penelitian ini memiliki 4 hipotesis, 

yaitu :  

1. Terdapat pengaruh positif dukungan sosial (X) terhadap resiliensi (Y) 

2. Terdapat pengaruh positif dukungan sosial (X) terhadap self-compassion (M) 

3. Terdapat pengaruh positif self-compassion (M) terhadap resiliensi (Y) 

4. Terdapat pengaruh positif dukungan sosial (X) terhadap resiliensi (Y) melalui 

self-compassion (M) 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber yang 

memperkaya wawasan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi 

pendidikan dan menjadi kajian untuk penulisan ilmiah yang membahas tentang 

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Dimediasi Oleh Self-compassion 

Pada Orang Tua Yang Memiliki Anak Autis, serta memberikan sumbangan teoritik 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan memperkaya khasanah ilmu psikologi 

pendidikan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti  

Diharapkan mampu menambah wawasan mengenai Dukungan Sosial 

Terhadap Resiliensi Dimediasi Oleh Self-compassion Pada Orang Tua Yang 

Memiliki Anak Autis 
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2. Bagi Instansi/ Subjek Penelitian 

a. Diharapkan mampu mengurangi tekanan atau stress dengan memiliki 

resiliensi dan memberikan kepekaan kepada lingkungan agar lebih 

mendukung orang tua yang memiliki anak berkubutuhan khusus 

sehingga dapat mencapai resiliensi dan memiliki efek yang baik 

terhadap Kesehatan mental anak dan orangtua  

b. Diharapkan mampu menjadi acuan untuk instansi dalam meningkatkan 

resiliensi pada orangtua dan keluarga yang memiliki anak autis. 
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BAB II   

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Resiliensi  

Reivich & Shatté, (2002) mendefinisikan resiliensi sebagai berikut: “Resilience 

is the capacity to respond in healthy and productive ways and when adversity or 

trauma, that it is essential for managing the daily stress of life.” Resiliensi 

merupakan kemampuan individu untuk melakukan respon dengan cara yang sehat 

dan produktif ketika berhadapan dengan adversity atau trauma, dimana hal tersebut 

sangat penting untuk mengendalikan tekanan hidup sehari-hari. 

Resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, menjadi 

kuat ketika menghadapi rintangan dan hambatan. Setiap manusia memiliki 

kemampuan untuk menjadi resilien, dan setiap orang mampu belajar bagaimana 

menghadapi rintangan dan hambatan dalam hidupnya sehingga nantinya menjadi 

resilien (Grotberg, 2003) 

Connor & Davidson, (2003) mengatakan resiliensi merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengatasi kecemasan, stres, reaksi terhadap stres bahkan depresi. 

Resiliensi adalah konsep positif yang memungkinkan perawat mengatasi situasi 

stres dan beradaptasi secara positif, sehingga menjaga kesehatan mental mereka. 

Resiliensi menjadi konsep penting untuk mengurangi masalah distres psikologis 

perawat dan meningkatkan kesehatan fisik dan mental (Kim & Chang, 2022). 

Berdasarkan pemaparan beberapa teori ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang ketika menghadapi dan mengatasi 

suatu masalah yang ada di kehidupan sehari-hari maupun di lingkungan sekitar serta 

mampu mengendalikan diri ketika berada dalam penderitaan. 
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2.1.1 Aspek-Aspek Resiliensi  

Reivich & Shatté, (2002) mengemukakan aspek-aspek resiliensi : 

1. Pengaturan Emosi 

Pengaturan emosi di sini adalah bagaimana individu mengelola emosi yang 

dimilikinya ketika berada dalam kondisi tertekan atau stres. Misalnya saja 

ketika masalah datang kepadanya, individu akan berusaha untuk setenang 

mungkin dalam mengatasi masalah tersebut. 

2. Kontrol Terhadap Impuls 

Kemampuan pengontrolan terhadap impuls ini adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh individu, di mana individu bisa mengontrol atau 

mengendalikan dorongan atau impuls-impuls yang ada dalam dirinya 

sehingga ia bisa tenang dan berpikir lebih rasional ketika dalam kondisi 

tertekan. Kontrol terhadap impuls adalah kemampuan individu untuk 

mengendalikan keinginan, dorongan, serta tekanan dari dalam diri 

3. Optimisme 

Optimisme perlu dimiliki oleh individu ketika dirinya dalam suatu masalah 

sehingga ketika ada suatu masalah atau berada dalam kondisi tertekan, 

individu percaya bahwa ia bisa mengatasi masalah tersebut dan bisa 

melanjutkan hidupnya 

4. Kemampuan Mengatasi Masalah 

Saat individu dalam kondisi tertekan atau mengghadapi suatu masalah, 

penting kiranya individu dapat menganalisa masalah atau kondisi yang 

dihadapinya sehingga dari situ individu akan mengetahui sebab-sebab yang 

mengakibatkannya berada dalam masalah. Ketika individu sudah 
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mengetahui sebab-sebab masalah yang dihadapinya, individu akan lebih 

mudah untuk mengatasi masalah yang ia miliki 

5. Empati 

Empati juga diperlukan oleh individu untuk memahami dan merasakan 

perasaan orang lain yang berada dalam kesulitan. Hal ini ditujukan agar 

individu bisa peka terhadap masalah orang lain seingga suatu saat ketika ia 

menghadapi masalah yang sama ia mengetahui rasa yang dialaminya dan 

mampu bangkit dari masalah yang dimilikinya 

6. Efikasi Diri 

Efikasi diri ini sama seperti optimisme, di mana ketika individu berada 

dalam suatu kondisi yang menekan dirinya, individu perlu percaya kepada 

dirinya bahwa dirinyalah yang bisa mengatasi masalah tersebut. Efikasi diri 

membawa individu untuk percaya akan kemampuan atau kekuatan yang 

dimilikinya. 

7. Reaching Out  

Ketika keenam aspek tersebut dimiliki individu, aspek ketujuh ini 

seharusnya dimiliki oleh individu, aspek ini membantu individu untuk 

meningkatkan aspek-aspek positif yang ada dalam dirinya dengan 

mengambil hal positif dari kehidupan setelah kemalangan menimpa 

sehingga individu berani untuk mengatasi segala ketakutan-ketakutan yang 

ada dalam dirinya. 
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Connor & Davidson, (2003) menunjukkan terdapat beberapa aspek-aspek 

resiliensi yaitu sebagai berikut : 

1. Kompetensi pribadi standar tinggi dan keuletan, gigih, tidak mudah 

kehilangan keberanian meskipun terdapat kemunduran, dan menerima 

tantangan serta berjuang yang terbaik mencapai tujuan yang direncanakan 

meskipun terdapat rintangan dan kejadian sulit atau traumatik. 

2. Kepercayaan pada naluri memiliki toleransi pada pengaruh negatif dan 

penguatan efek stres, yaitu individu memiliki kemampuan untuk mengatur 

emosi, memiliki kapasitas terus mengerjakan tugas, berfikir dengan jernih 

dan ulet sehingga dapat berkinerja dengan baik di saat kondisi stres. 

Individu dalam mengatasi masalah menggunakan rasa humor dan dapat 

menyesuaikan diri terhadap berbagai jenis pengalaman emosional yang 

negatif 

3. Penerimaan diri yang positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman 

dengan orang lain, individu dapat beradaptasi secara positif terhadap 

perubahan atau stres bahkan cenderung menganggap hal tersebut sebagai 

tantangan bahkan peluang. Oleh karena itu, dalam merespon situasi yang 

sulit individu cenderung sabar, hal ini dapat mengakibatkan individu dalam 

mengahadapi kondisi sulit sehari-hari dapat diatasi. 

4. Kontrol, yakni individu memiliki kemampuan untuk mengendalikan situasi, 

namun pada saat yang sama mereka sadar bahwa dalam setiap kehidupan 

mereka tidak akan berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. Individu 

dapat menghadapi peristiwa secara positif dan dapat mengarahkan 

kehidupan mereka sendiri karena adanya tujuan yang kuat 
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5. Pengaruh Spiritual yakni seseorang percaya terhadap takdir tuhan dan nilai-

nilai tentang keyakinan individu dapat dilihat dalam perilaku seharihari 

berdasarkan tuntutan sehari-hari, dapat membantu mereka mengatasi 

kondisi sulit sehingga dapat membawa hasil positif bagi kehidupan mereka. 

Individu yang tahan banting menaruh kepercayaan bahwa ada tujuan yang 

lebih besar untuk hal-hal yang terjadi pada mereka 

Berdasarkan pemaparan mengenai aspek-aspek resiliensi dari beberapa ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa resiliensi dapat dilihat melalui pengaturan emosi, 

kontrol terhadap impuls, optimisime, kemampuan menganalisis masalah, empati, 

efikasi diri, reaching out, kompetensi pribadi, kepercayaan pada naluri, penerimaan 

diri yang positif, dan pengaruh spiritual.  

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Resiliensi 

Everall et al., (2006) memaparkan tiga faktor yang mempengaruhi resiliensi, 

yaitu : 

1. Faktor Individual 

Faktor individual meliputi kemampuan kognitif, konsep diri, harga diri, dan 

kompetensi sosial yang dimiliki individu. Menurt Holaday, keterampilan 

kognitif berpengaruh penting pada resiliensi individu. Inteligensi sedang 

atau rata-rata dibutuhkan bagi pertumbuhan resiliensi pada diri individu 

karena resiliensi sangat terkait erat dengan kemampuan untuk memahami 

dan menyampaikan sesuatu lewat bahasa yang tepat, kemampuan membaca, 

dan komunikasi nonverbal. Resiliensi juga dihubungkan dengan 

kemampuan untuk melepaskan pikiran dari trauma dengan menggunakan 
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fantasi dan harapan-harapan yang ditumbuhkan pada diri individu yang 

bersangkutan. 

2. Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan institusi sosial yang bersifat universal dan 

multifungsional. Salah satu poin penting bagi keluarga adalah dengan 

memperkuat resiliensi keluarga. Kalil, (2003) mengemukakan bahwa 

resiliensi keluarga merujuk kepada proses coping dan adaptasi dalam 

keluarga sebagai unit yang fungsional. Faktor-faktor keluarga yang 

berhubungan dengan resiliensi, yaitu hubungan yang dekat dengan orangtua 

yang memiliki kepedulian dan perhatian; pola asuh yang hangat, teratur dan 

kondusif bagi perkembangan individu; sosial ekonomi yang berkecukupan, 

dan hubungan harmonis dengan anggota keluarga lain. Dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses keluarga yang resiliensi 

merupakan keluarga yang memilih cara yang positif, efektif, dan tidak 

menimbulkan efek negative lain yang saling berkaitan dalam menghadapi 

tantangan 

3. Faktor Komunitas 

Komunitas resilien adalah sebuah komunitas yang terfokus pada faktor 

protektif yang mendorong anggotanya untuk memiliki kemampuan 

resiliensi yang baik. Komunitas ini memiliki beberapa sifat, diantaranya 

yaitu (1) sangat memperhatikan dan memberikan kasih sayang kepada 

anggotanya, (2) memiliki harapan dan dukungan yang tinggi (3) 

memberikan kesempatan yang selalu terbuka untuk ikut berpatisipasi 

seluas-luasnya pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas 
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tersebut (Krovetz, 1999). Melalui komunitas individu merasa dihargai 

keberadaannya oleh orang lain. Ketika komunitas memperlihatkan 

kepedulian terhadap individu, individu tersebut akan merasakan hubungan 

dan dukungan yang membantu mereka dalam beradaptasi dengan kondisi 

yang ada dan mengatasi konsekuensi negatif yang sering kali dihadapi oleh 

individu 

4. Self-Compassion 

Alizadeh et al., (2018) menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan untuk berbaik hati, menyayangi diri sendiri, serta tidak 

melakukan self-judgment diketahui memiliki tingkat resiliensi yang lebih 

tinggi dibanding individu yang tidak memiliki kemampuan tersebut. Studi 

lain yang dilakukan oleh Kurilova, (2013) menunjukkan bahwa 

memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan, memberi perhatian, dan 

memberi dukungan saat menghadapi situasi sulit dalam hidup berperan 

dalam membantu individu untuk mengatasi kesulitannya. Oleh karena itu, 

self-compassion ini dapat membantu individu untuk mencapai kemampuan 

resiliensinya 

5. Dukungan Sosial 

Bentuk dukungan sosial terhadap ibu yang mempunyai anak dengan 

spektrum autisme dapat berupa materi (dukungan instrumental), psikologis 

(dukungan emosional), dan informasi (dukungan informasional) (Ismail, 

2008). Pada penelitian Komalasari, (2007) tentang hubungan dukungan 

sosial dan resiliensi pada ibu yang memiliki anak autisme. Ia juga 

menemukan subdimensi yang paling memiliki peran terhadap resiliensi 
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adalah dukungan informasional dari keluarga. Bentuk dukungan 

informasional dari keluarga tidak sebatas hanya informasi saja, tetapi dapat 

berupa nasihat dan saran. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Töret et 

al., (2014) mengenai persepsi dukungan sosial yang dirasakan orangtua 

dengan anak penyandang autisme menyebutkan bahwa jumlah orang yang 

berinteraksi dengan mereka dilingkungan sosial, seberapa sering kunjungan 

dari kerabat dekat, dan dukungan sosial yang disediakan oleh mereka 

merupakan suatu efek awal yang baik pada kehidupan sosialnya. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ketika ibu mengetahui anak yang dimilikinya 

didiagnosa autisme, dukungan dalam bentuk saran-saran dan informasi 

yang dapat bermanfaat untuk anak dan dapat membantu ibu untuk bisa 

menerima dan menjadi resilien. 

Menurut Grotberg (2003), faktor‐faktor yang memberikan pengaruh pada 

resiliensi antara lain: 

1. I Have 

I have adalah sumber resiliensi yang diperoleh dari pemaknaan diri yang 

diberikan oleh lingkungan sekitar individu, berupa dukungan sosial yang 

diberikan oleh keluarga, teman, serta lingkungan social lainnya. I have 

menajadi sumber resiliensi yang mampu menggambarkan seberapa 

bersarnya dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar untuk 

menunjang proses resiliensinnya. Berikut adalah pembentukan resiliensi 

yang berkaitan dengan I have, yaitu : 

a. Adanya hubungan sosial yang dilandasi kepercayaan 
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b. Terdapat struktur dan peraturan yang ada pada keluarga maupun 

lingkungan sekitar. 

c. Adanya orang-orang yang dijadikan panutan. 

d. Pemberian dukungan pada individu agar mampu hidup mandiri. 

e. Memiliki akses untuk mendapatkan layanan kesehatan, pendidikan, 

keamanan dan kesejahteraan hidup. 

2. I Am 

I am adalah sumber resiliensi yang berasal dari diri tiap individu yang 

berkaitan dengan perasaan, sikap, serta keyakinan tentang diri sendiri. 

Berikut adalah pembentukan resiliensi yang berkaitan dengan I am, yaitu: 

a. Adanya rasa percaya pada diri sendiri. 

b. Memiliki nilai personal bahwa diri indvidu memperoleh kasih sayang 

dan disukai oleh orang disekitarnya. 

c. Mencintai dan memiliki empati pada orang lain. 

d. Bertanggung jawab pada diri sendiri serta menerima konsekuensi dari 

segala tindakan dan tingkah lakunya 

e. Menjalin hubungan yang baik dengan orang lain 

3. I Can 

I Can adalah sumber pembentukan resiliensi yang paling penting. Sumber 

ini berkaitan dengan hal-hal yang bisa dilakukan individu untuk mengatasi 

permasalahan berdasarkan kemampuan sosial dan internpersonal. Berikut 

ini adalah sumber pembentukan resiliensi yang berkaitan dengan I can, 

yaitu: 
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a. Kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga individu mampu 

mengekspresikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain. 

b. Kemampuan pemecahan masalah. 

c. Mampu mengelola berbagai perasaan dirasakan dan pikiran negatif 

maupun positif lainnya 

d. Kemampuan mengukur temperamen diri sendiri atau orang lain 

e. Menjalin hubungan dengan orang lain atas dasar kepercayaan. 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah faktor individual, faktor keluarga, 

komunitas, self-compassion, dukungan sosial serta faktor lain yang sekaligus dapat 

menjadi sumber resiliensi yaitu I Am, I Have, dan I Can 

2.1.3 Karakteristik Resiliensi 

Wagnild & Collins (2009) menyatakan karakteristik resiliensi dalam lima 

karakteristik : 

1. Kebermaknaan (Meaningfullness) 

Merupakan keadaan dimana individu menyadari bahwa hidup memiliki 

tujuan, makna dan menyadari bahwa ada sesuatu yang kita miliki dalam 

kehidupan. Tanpa adanya kebermaknaan, hidup akan terasa sia-sia dan 

tanpa arah. Individu dengan kemampuan resiliensi yang baik mampu 

menyadari tujuan yang akan ia capai dalam hidup serta mengambil makna 

dari tiap kejadian yang ia alami. Memiliki makna atau tujuan hidup 

merupakan karakteristik yang paling penting dari resiliensi, karena 

memberikan dasar untuk empat karakteristik lainnya. Kebermaknaan 
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memberikan kekuatan untuk terus maju, sebagai pendorong saat individu 

mengalami kesulitan 

2. Ketekunan (Perseverence) 

Ketekunan (preseverence) adalah tindakan ketekunan atau tekad meskipun 

mengalami kesulitan atau kekecewaan. Hal ini mendorong individu untuk 

berjuang dalam menghadapi kegagalan berulang dalam hidupnya. Individu 

resilien memiliki kemampuan yang baik dalam mengatasi hambatan dan 

mampu menyelesaikan apa yang mereka mulai. Resiliensi adalah 

kemampuan untuk bangkit kembali ketika dijatuhkan, hal ini membutuhkan 

ketekunan. Menetapkan tujuan realistis dan mencapainya dapat 

meningkatkan ketekunan. 

3. Ketenangan (Equanimity) 

Diartikan sebagai keseimbangan dan harmoni. Ketenangan merupakan 

keseimbangan perspektif dalam hidup dan pengalaman-pengalaman yang 

pernah dialami sehingga memunculkan kemampuan untuk mengatasi 

keadaan tersulit dalam kesulitan. Menyatakan individu resilien memahami 

bahwa tidak semua hal dalam hidup ini baik dan tidak pula semuanya buruk. 

Individu resilien percaya bahwa akan terus ada harapan ditengah-tengah 

kesulitan. Individu dengan ketenangan cenderung optimis danmampu 

mencari peluang dari setiap peristiwa yang dialami, serta memikirkan 

banyak kemungkinan yang terjadi saat mencari jalan keluar dari suatu 

permasalahan. Mereka menggunakan kebijaksanaan serta memanfaatkan 

pengalaman orang lain dalam menanggapi keadaan. Ketenangan 

memanifestasikan dirinya dalam humor. Mereka dapat menemukan 
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kebahagiaan dan hal-hal yang dapat di tertawakan bahkan saat dihadapkan 

dalam suatu masalah. 

4. Kemandirian (Self-Reliance) 

Kemandirian, kepercayaa diri dan kemampuan seseorang; kemandirian 

adalah kemampuan untuk bergantung pada diri sendiridan untuk mengenali 

kekuatan dan keterbatasan pribadi menjelaskan kemandirian sebagai 

kepercayaan diri, memiliki pemahaman atas kemampuan dan keterbatasan 

dalam diri. Hal ini didapatkan melalui latihan terus menerus sepanjang 

hidup hingga individu memiliki keyakinan atas kemampuan yang dimiliki. 

Sepanjang kehidupan manusia selalu dihadapi dengan tantangan, baik 

kesuksesan maupun kegagalan dapat mengembangkan kemampuan 

individu dalam memecahkan masalah. Menggunakan, beradaptasi, 

memperkuat, dan memperbaiki kemampuan ini dapat meningkatkan 

kemandirian individu 

5. Eksistensi Diri (Existential Aloneness) 

Eksistensi diri (existential aloneness) adalah kesadaran bahwa setiap orang 

menjalani kehidupan yang unik. Individu dengan eksistensi diri membagi 

beberapa pengalaman namun ada pula yang harus dihadapi sendiri. Mereka 

mudah menyesuaikan diri serta mampu menerima semua kebaikan dan 

keburukan yang ada dalam dirinya. Eksistensi diri merupakan kesadaran 

bahwa setiap organisme memiliki keunikan tersendiri dengan ini mereka 

mampu menerima segala kelebihan dan kekurangan diri sehingga mampu 

bersahabat dengan diri sendiri 
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Menurut Wolins (1993) terdapat tujuh karakteristik utama yang dimiliki oleh 

individu yang resiliensi, yaitu 

1. Insight 

Insight yaitu proses pengembangan individu dalam merasa, mengetahui, 

dan mengerti masalahya untuk mempelajari perilakuperilaku yang lebih 

tepat. 

2. Independence 

Yaitu kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional maupun fisik 

dari sumber masalah, meliputi lingkungan dan situasi yang bermasalah. 

3. Relationship 

Relationship merupakan individu yang mampu mengembangkan hubungan 

dengan jujur, saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan 

4. Initiative 

Initiative yaitu individu resilien yang mempunyai keinginan yang kuat 

untuk bertanggung jawab terhadap kehidupan. 

5. Creativity 

Yaitu kemampuan memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi, dan alternatif 

dalam menghadapi tantangan hidup. 

6. Humor 

Individu resilien ini memiliki kemampuan untuk mengurangi beban hidup 

dan menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun. Individu yang memiliki 

kepekaan terhadap humor mampu melakukan introspeksi terhadap 

perilakunya, dapat berpandangan berbeda, tidak kaku, serta cenderung 
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memandang cara-cara baru dalam menghadapi masalahnya sehingga dapat 

melatih diri untuk mampu berpikir fleksibel. 

7. Morality 

Yaitu kemampuan individu untuk berperilaku atas dasar hati nurainya. 

Individu dapat memberikan kontribusinya dan membantu orang yang 

membutuhkan 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik resiliensi meliputi kebermaknaan, ketekunan, ketenangan, 

kemandirian, eksistensi diri, insight, independence, hubungan, inisiatif, kreativitas, 

humor dan moral 

2.1.4 Fungsi resiliensi 

Fungsi resiliensi menurut Reivich dan Shatte (2002) yaitu sebagai berikut :  

1. Reaching Out 

Resiliensi tidak hanya berguna dalam mengatasi permasalahan, stres, atau 

traumatik yang mereka rasakan. Akan tetapi hal positif lainnya yaitu, orang 

yang resliensi akan mendapatkan pengalaman hidup yang lebih banyak dan 

lebih bermakna dalam hidup 

2. Overcoming 

Kemampuan menyikapi permasalahan dengan cara menganalisa situasi 

yang ada dan mengubah sudut pandang yang lebih positif dan belajar untuk 

meningkatkan kemampuan mengontrol kehidupan diri kita sendiri. 

3. Steering Through 

Esensi dari steering through dalam stres kronis adalah self – efficacy yang 

berarti keyakinan terhadap diri sendiri bahwa kita dapat menguasai 
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lingkungan kita dengan baik dan memecahkan berbaga permasalahan yang 

muncul 

4. Bouncing Back 

Terdapat tiga karakteristik orang resiliensi dalam menyembuhkan diri dari 

traumatik atau yang lain, yaitu individu menunjukkan task oriented coping 

style dimana individu melakukan segala hal yang dapat mengatasi 

permasalahan dan derita mereka, individu yakin bahwa ia dapat 

mengendalikan hidup mereka, dan mampu kembali ke kehidupan normal 

mereka semula.   

Rutter (1999), menjelaskan terdapat empat fungsi resiliensi 

1. Untuk mempersempit resiko dengan konsekunesi negatif sesudah hadirnya 

peristiwa hidup yang menekan.   

2. Mencegah timbulnya hubungan yang negatif setelah kejadian hidup yang 

menekan.   

3. Membantu melindungi harga diri.   

4. Menigkatkan kesempatan untuk terus maju. 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan resiliensi memiliki 

fungsi bagi individu yaitu reaching out, overcoming, steering through, bouncing 

back, mempersempit resiko dengan konsekunsi negatif, mencegah hubungan 

negatif, membantu melindungi harga diri, meningkatkan kesempatan untuk maju. 

2.2 Dukungan Sosial 

Sarafino & Smith, (2017) menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan 

bentuk rasa nyaman, perhatian, penghargaan dan bantuan yang dipersepsikan oleh 

individu yang diterimanya dari seseorang. House (1989) mendefinisikan dukungan 
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sosial sebagai penekanan pada peran hubungan sosial, kehadiran significant other 

dalam mendukung individu saat menghadapi tekanan dapat meredakan dampak dari 

tekanan yang dihadapi individu tersebut. 

Taylor (2015) menyatakan bahwa dukungan sosial didefinisikan sebagai 

informasi dari orang lain bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai dan 

dinilai dan bagian dari jaringan komunikasi dan hubungan timbalbalik dari orang 

tua, teman, sosial, dan masyarakat 

Sarason (1990) mendefinisikan dukungan sosial sebagai keberadaan atau 

tersedianya seseorang yang dapat kita percaya, seseorang yang kita tahu bahwa dia 

mengerti, menghargai dan mencintai kita. Johnson dan Johnson (2009) menyatakan 

dukungan sosial adalah proses pertukaran sumber-sumber dukungan yang 

bertujuan untuk saling meningkatkan kesejahteraan dengan cara diberikan bantuan, 

dorongan, penerimaan dan kepastian. 

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai definisi dukungan sosial, maka 

dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah bentuk perhatian, semangat, 

penghargaan, saran dan bantuan yang berasal dari orang terdekat yang dapat 

berpengaruh pada emosional dan tingkah laku penerimanya.  

2.2.1 Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Sarafino & Smith, (2017) menjelaskan empat aspek dukungan sosial yaitu 

sebagai berikut : 

1. Dukungan Emosional 

Mencangkup ungkapan berupa empati, perhatian, dan kepedulian yang 

diperoleh oleh individu. Dukungan sosial ini akan membantu individu 

merasa nyaman, aman, dan memiliki serta dicintai biarpun mengalami situsi 
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yang stress, Contohnya pemberian dukungan emosional kepada individu 

yang salah satu anggota keluarganya meninggal. 

2. Dukungan Penghargaan 

Terjadi melalui ekspresi orang-orang yang positif terhadap orang tersebut, 

dorongan atau kesepakatan dengan ide atau perasaan individu, dan 

perbandingan positif dengan orang lain, seperti orang yang kurang mampu 

atau lebih buruk. Dukungan semacam ini berfungsi untuk membangun 

perasaan individu atau harga diri, kompetensi, dan dihargai. Dukungan 

penghargaan sangat berguna selama penilaian stres, seperti ketika orang 

menilai apakah permintaan melebihi sumber daya pribadinya. 

3. Dukungan Instrumental 

Merupakan bentuk dukungan yang melibatkan bantuan langsung (nyata) 

sesuai dengan kebutuhan individu, misalnya berupa bantuan finansial atau 

keuangan, bantuan berwujud barang, atau membantu dengan tugas-tugas di 

saat-saat stres. Dukungan instrumental mengacu pada penyediaan barang 

atau jasa yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah praktis 

4. Dukungan Informasi 

Merupakan bentuk dukungan berupa dukungan informasi termasuk 

memberikan saran, petunjuk, atau umpan balik atas tindakan yang dilakukan 

individu. Contohnya ketika seseorang yang dihadapkan dengan keputusan 

yang sangat sulit di tempat kerja mungkin menerima saran atau umpan balik 

tentang ide-idenya dari rekan kerja 
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Taylor, (2015) mengemukakan sebuah pendapat mengenai aspek dukungan 

sosial lainnya, yaitu : 

1. Tangiable Assistance 

Dapat berbentuk bantuan material, seperti pelayanan, bantuan finansial atau 

barang 

2. Informational 

Memberikan informasi mengenai hal yang akan dihadapinya, dapat berupa 

pengalaman 

3. Emotional 

Teman dan keluarga yang sportif akan memunculkan kepedulian emosional 

bagi mereka yang yang dipedulikan. Kehangatan dan kenyamanan yang 

dibuat oleh orang lain, dapat membuat seseorang menekan stresnya dari 

kegiatan stres 

4. Invicible 

Seseorang yang menerima bantuan dari yang lain tetapi tidak menyadarinya, 

tetapi bantuan itu sangat menguntungkan penerima 

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan 

bahwa dukungan sosial dapat dilihat melalui dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, tangiable assistance, 

informational, emosional, dan invicible 

2.2.2 Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino & Smith, (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial adalah: 
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1. Penerima Dukungan 

Individu tidak mungkin dapat menerima dukungan jika mereka tidak 

berhubungan dengan individu lain, individu tidak dapat memberikan 

bantuan jika individu tersebut tidak memberi tahu bahwa dirinya 

membutuhkan bantuan. Beberapa individu tidak cukup asertif untuk 

meminta bantuan, mereka merasa haruslah mandiri atau tidak ingin 

memberatkan individu lain dan merasa tidak nyaman jika harus berbagi 

rahasia mereka.   

2. Pemberi Dukungan 

Pemberi dukungan tidak memiliki sumber daya yang dibutuhkan penerima 

dukungan, atau mereka sendiri sedang berada dalam situasi yang menekan 

dan membutuhkan bantuan untuk diri sendiri atau mungkin tidak sensitif 

(peduli) dengan keadaan orang lain 

3. Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial  

Individu yang mendapatkan dukungan sosial juga bergantung pada 

komposisi dan stuktur jaringan mereka.Bagaimana hubungan yang mereka 

miliki dengan orang- orang dalam keluarga dan masyarakat 

Menurut Stanley (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan sosial 

adalah: 

1. Kebutuhan Fisik 

Kebutuhan fisik dapat mempengaruhi dukungan sosial. Adapun kebutuhan 

fisik meliputi sandang, pangan dan papan. Apabila seseorang tidak 

tercukupi kebutuhan fisiknya maka seseorang tersebut kurang mendapat 

dukungan sosial. 
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2. Kebutuhan Sosial 

Dengan aktualisasi diri yang baik maka seseorang lebih dikenal oleh 

masyarakat daripada orang yang tidak pernah bersosialisasi di masyarakat. 

Orang yang mempunyai aktualisasi diri yang baik cenderung selalu ingin 

mendapatkan pengakuan di dalam kehidupan masyarakat. Untuk itu 

pengakuan sangat diperlukan untuk memberikan penghargaan 

3. Kebutuhan Psikis  

Dalam kebutuhan psikis seperti rasa ingin tahu, rasa aman, perasaan 

religius, tidak mungkin terpenuhi tanpa bantuan orang lain. Seseorang yang 

sedang menghadapi masalah baik ringan maupun berat, maka orang tersebut 

akan cenderung mencari dukungan sosial dari orang- orang sekitar 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi resiliensi meliputi penerima dukungan, pemberi 

dukungan, komposisi dan struktur jariangan sosial, kebutuhan fisik, kebutuhan 

sosial, dan kebutuhan psikis.  

2.2.3 Sumber Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino & Smith (2017) mengemukakan bahwa dukungan sosial 

dapat bersumber dari :  

1. Orang-orang yang sehari-harinya berada disekitar individu termasuk 

kalangan non profesional (signification others), seperti keluarga, teman, 

sahabat atau rekan. Orang-orang yang berada diposisi ini adalah orang-

orang yang memiliki pengaruh dukungan sosial terbesar dalam kehidupan 

seorang individu. 
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2. Profesional, seperti psikolog atau dokter yang berguna menganalisis secara 

klinis ataupun psikis.  

3. Kelompok-kelompok dukungan sosial (social support groups) 

Sumber-sumber dukungan sosial menurut Uchino (2004) 

1. Pasangan atau orang yang dicintai, dukungan sosial dapat datang dari 

orangorang yang dicintai atau kekasih seperti suami atau istri.  

2. Keluarga, dukungan yang diberikan oleh orang tua, adik, kakak, saudara, 

dan sebagainya menjadi sumber dukungan sosial yang sangat potensial.  

3. Teman, adalah dukungan dari orang-orang sekitar yang bukan kalangan 

profesional seperti dukungan dari teman dekat atau rekan kerja  

4. Profesional, misalnya dokter, psikolog, dan sebagainya yang membantu 

secara klinis maupun medis  

5. Organisasi atau komunitas, merupakan sekelompok orang yang 

memberikan partisipasinya kepada orang yang bersangkutan untuk 

menolong dan menyediakan berbagai dukungan secara sukarela 

Berdasarkan pemapran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial dapat bersumber dari orang sekitar, support group, profesional, pasangan, 

keluarga, dan teman. 

2.2.4 Manfaat Dukungan Sosial 

Menurut Taylor (2015) Dukungan sosial memiliki 3 jenis manfaat yaitu :  

1. Bantuan Nyata  

Keluarga dan dapat memberikan barang dan jasa dalam situasi yang penuh 

stress sehingga individu dapat mengatasi stress dengan bantuan yang nyata 

dari orang-orang disekitarnya. 
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2. Informasi 

Individu yang memberikan dukungan juga dapat merekomendasikan 

tindakan dan rencana spesik untuk membantu seseorang dalam kopingnya 

dengan berhasil. Bantuan informasi dapat bempa infomasi terkait dengan 

masalah yang dihadapi. 

3. Dukungan Emosional 

Dalam situasi stress individu sering kali menderita emosional, yang dapat 

menyebabkan depresi, kecemasan, dan hilang harga diri. Orangorang di 

sekitamya memberi dukungan agar yang bersangkutan merasa dicintai, 

sehingga dia dapat mengatasi masalahnya dengan keyakinan yang lebih 

besar. 

Menurut Johnson & Johnson ada empat manfaat dukungan sosial, yaitu : 

1. Meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan.  

2. Meningkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri dengan 

memberikan rasa memiliki. 

3. Memperjelas identitas diri, menambah harga diri dan mengurangi stress  

4. Meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik serta pengelolaan terhadap 

stress dan tekanan 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial memberikan manfaat sebagai bentuk dukungan nyata, informasi dan 

dukungan sosial, serta dukungan sosial juga bermanfaat untuk meningkatkan 

produktivitas, meningkatkan kesejahteraan, memperjelas identitas diri, dan 

meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik. 
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2.2.5 Komponen Dukungan Sosial 

Weiss (dalam Cutrona, 1994) mengemukakan adanya enam komponen 

dukungan sosial yang disebut sebagai “The Social Provision Scale” dimana masing-

masing komponen dapat berdiri sendiri, namun satu sama lain saling berhubungan. 

Adapun komponen tersebut yaitu : 

1. Reliable Alliance (Ketergantungan Yang Dapat Diandalkan) 

Dalam dukungan sosial ini, individu mendapat jaminan bahwa ada individu 

lain yang dapat diandalkan bantuannya ketika individu membutuhkan 

bantuan, bantuan tersebut sifatnya nyata dan langsung. Individu yang 

menerima bantuan ini akan merasa tenang karena individu menyadari ada 

individu lain yang dapat diandalkan untuk menolongnya bila individu 

mengalami masalah dan kesulitan. Individu tersebut juga akan merasa 

nyaman dan dapat melakukan aktivitas di masa tuanya dengan baik karena 

ada orang yang dapat diandalkan bantuannya. 

2. Guidance (Bimbingan) 

Dukungan sosial ini berupa nasehat, saran dan informasi yang diperlukan 

dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

Dukungan ini juga dapat berupa feedback (umpan balik) atas sesuatu yang 

telah dilakukan individu. Jenis dukungan sosial ini bersumber dari figur 

yang dituakan dan juga orang tua, agar kehidupan individu yang tergantung 

terhadap dukungan sosial dari keluarga kehidupannya lebih terarah atau ke 

arah yang lebih baik dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari pada masa 

tuanya. 
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3. Reassurance of Worth (Pengakuan positif) 

Dukungan sosial ini berbentuk pengakuan atau penghargaan terhadap 

kemampuan dan kualitas individu. Dukungan ini akan membuat individu 

merasa dirinya diterima dan dihargai. 

4. Emotional Attachment (Kedekatan emosional) 

Dukungan sosial ini berupa pengekspresian dari kasih sayang, cinta, 

perhatian dan kepercayaan yang diterima individu, yang dapat memberikan 

rasa aman kepada individu yang menerima. 

5. Social Integration (Integrasi sosial) 

Dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk memperoleh perasaan 

memiliki suatu kelompok yang memungkinkannya untuk membagi minat, 

perhatian serta melakukan kegiatan secara bersama-sama. Dukungan 

semacam ini memungkinkan individu mendapatkan rasa aman, nyaman 

serta merasa memiliki dan dimiliki dalam kelompok yang memiliki 

persamaan minat 

6. Opportunity to Provide Nurturance (Kesempatan untuk mengasuh) 

Suatu aspek penting dalam hubungan interpersonal adalah perasaan 

dibutuhkan oleh orang lain. Dukungan sosial ini memungkinkan individu 

untuk memperoleh perasaan bahwa orang lain tergantung padanya untuk 

memperoleh kesejahteraan. 

2.3 Self-Compassion 

Self-compassion adalah memperluas welas asih ke diri sendiri dalam hal 

ketidakcukupan yang dirasakan, kegagalan, atau penderitaan umum. Kristin Neff 
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mendefinisikan welas asih sebagai terdiri dari tiga elemen utama - kebaikan diri, 

kemanusiaan umum, dan perhatian penuh (K. D. Neff, 2023). 

Compassion melibatkan keinginan untuk meringankan penderitaan, kognisi 

yang terkait untuk memahami penyebab penderitaan, dan perilaku untuk bertindak 

dengan belas kasih. Oleh karena itu, kombinasi motif, emosi, pikiran dan 

perilakulah yang memunculkan compassion (Gilbert & Choden, 2014) 

Self-compassion didefinisikan sebagai sikap terbuka pada penderitaan individu 

dan tidak berusaha menghindari hal tersebut, sehingga menghasilkan keinginan 

untuk meringankan penderitaan melalui berbuat baik pada diri sendiri (Astari & 

Budisetyani, 2021) 

Menurut Germer (2009) self compassion merupakan kemampuan seseorang 

dalam hal kemurahan hati dan merasakan perasaan yang ada dari perkembangan 

pada penerimaan diri sendiri, baik kognitif maupun emosional pada pengalaman 

dan kesadaran untuk tidak menghindari pada pengalaman yang tidak 

menyenangkan. 

Berdasarkan pemaparan beberapa para ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa self-compassion merupakan sebuah cara kita berbaik hati kepada diri sendiri. 

Tidak mengkritik kegagalan atau ketidakberdayaan diri, kita memilih untuk tetap 

memberikan kebaikan, pengertian dan kasih sayang dengan pemahaman penuh 

pada diri kita sendiri. Memahami bahwa penderitaan, kegagalan, ketidakmampuan 

adalah bagian dari hidup dan dialami oleh semua orang.  

2.3.1 Aspek-Aspek Self-Compassion  

Menurut Neff, (2023) self-compassion memiliki tiga aspek inti yang penting 

dan mendasar, aspek-aspek tersebut yakni : 
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1. Kindness Vs Self-Judgement 

Self kindness atau berbuat baik pada diri dapat digambarkan sebagai orang 

yang dapat menyayangi diri sendiri dan menyadari ketidak sempurnaan, 

kegagal dan kesulitan yang dialami merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dielakkan. Sehingga mereka cenderung bersikap lembut pada diri sendiri 

saat dihadapkan pada pengalaman-pengalaman yang menyakitkan. Dengan 

kebaikan diri, dapat menenangkan pikiran dan membuat individu 

merasakan kehangatan, kedamaian, kelembutan, dan simpati dari diri 

sendiri. Sedangkan self judgment merupakan kontradiksi dari self kindness 

yang lebih mengarah kepada sikap yang mencela diri sendiri dengan 

memberikan kritik terhadap diri, menyesali diri ketika kenyataan tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

2. Common Humanity Vs Isolation 

Common humanity yakni pemahaman yang dimiliki seseorang bahwa 

merasa tidak berdaya dan kecewa tidak hanya dimiliki oleh dirinya sendiri, 

tetapi dapat dimiliki oleh semua orang. Setiap manusia pernah berada 

disituasi yang sama, ketika merasa tidak berdaya oleh ketidakmampuan diri 

untuk mengendalikan berbagai hal untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 

Sedangkan, perasaan terisolasi merupakan perasaan yang muncul apabila 

seseorang merasa bahwa dirinya satu-satunya yang menderita, membuat 

kesalahan dan mengalami ketidak mampuan. 

3. Mindfulness Vs Overidentification 

Mindfulness adalah melihat dan mengamati dengan keterbukaan dan 

kejelasan dengan tidak menghakimi serta reseptif. Seseorang mengamati 
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pikiran dan perasaan sebagai mana adanya tanpa mencoba untuk menekan, 

tanpa melebih-lebihkan dan menyangkalnya. Sedangkan overidentification 

merupakan kebalikan dari mindfulness yaitu sebuah reaksi yang berlebihan 

dari individu ketika sedang dihadapkan pada permasalahan. Individu yang 

overidentification akan cenderung melebih-lebihkan. 

Aspek self-compassion yang disebutkan oleh Gilbert & Choden, (2014) ialah 

sebagai berikut : 

1. Motivasi 

Atribut pertama dari welas asih atau self-compassion adalah motivasi. 

Motivasi yang dimaksud adalah keinginan mendalam bagi setiap diri 

individu untuk bebas dari penderitaan, sebab – sebab penderitaan, ketika 

ingin bebas dari penyebab penderitaan, berarti kita harus termotivasi untuk 

menemukan penyebab dan kemudian mengantisipasi dan mencegah 

penderitaannya. Aspek motivasi ini berfokus pada perwatan dan menjadi 

motif mendasar yang mengoordinasikan dan mengatur atribut atau aspek 

lainnya. Saat kita menjadi lebih sadar, kita juga menyadari bahwa kita bisa 

sangat termotivasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Kepekaan (Sensitivity) 

Sensitivity ialah kemampuan untuk peka dengan perhatian terbuka, 

mengembangkan kepekaan perhatian berarti bahwa menyadari pengalaman 

– pengalaman dari waktu ke waktu dan cenderung menutup mata atau 

menyangkal atau pembenaran untuk menghindari terlibat dengan hal – hal 

yang menyakitkan. Aspek kepekaan atau sensitivity membantu individu 

untuk mampu terbuka terhadap apa yang dirinya rasakan dan memahami 
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reaksi yang harus diberikan menghadapi suatu pengalaman seperti 

kesedihan atau penderitaan. 

3. Simpati (Simpathy) 

Simpati adalah kemampuan emosional untuk digerakkan oleh kesusahan 

dalam diri kita dan orang lain. Simpati melibatkan kesadaran yang tinggi 

akan penderitaan atau kebutuhan orang lain dan hal itu juga bisa diberikan 

kepada diri sendiri, menyadari bahwa diri sedang mengalami suatu kondisi 

yang kurang menyenangkan atau sebuah penderitaan, maka sudah 

sepatutnya memiliki rasa empati terhadap diri sendiri 

4. Toleransi Kesusahan (Distress Tolerance) 

Toleransi kesusahan muncul dari motivasi, yaitu keinginan atau kemauan 

untuk terlibat. Distress tolerance merupakan aspek ke empat yang 

membantu individu untuk bertahan dengan pengalaman emosional yang 

disesuaikan dengan penderitaan, menyadari dan mengembangkan 

penerimaan terhadap penderitaan yang dialami dari pada menutup dan 

menyangkalnya. Toleransi terhadap tekanan juga mencakup memupuk 

kesabaran, semakin kita mendukung atau menyadari penderitaan dan 

berbaik hati terhadap diri, maka semakin kita akan mampu mentolerir hal – 

hal sulit yang kita hadapi. 

5. Empati 

Empati adalah kemampuan individu untuk memberikan kepedulian 

terhadap dirinya maupun kepada orang lain, kemampuan kita untuk 

memahami bukan hanya bahwa seseorang sedang menderita, tetapi juga 

mengetahui mengapa bisa menderita, untuk melihat penyebabnya. Dengan 
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empati memungkinkan kita untuk lebih baik pada diri dan berusaha 

mengetahui mengapa suatu penderitaan terjadi pada dirinya. 

6. Tidak Menghakimi (Nonjudgement) 

Self-compassion atau belas kasih diri melibatkan sikap tidak menghakimi 

dalam arti tidak menghukum. Tidak menghakimi bukan berarti tidak 

melakukan apa – apa, tetapi mencoba untuk melihat suatu penderitaan 

secara lebih luas, juga tidak menghakimi diri secara keras, seperti 

menyalahkan diri, merasa tidak berguna dan memberikan penilaian yang 

negatif pada diri. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa bentuk self-compassion dapat dilihat melalui kindness, self-judgement, 

common humanitiy, isolation, mindfullness, dan overidentification, serta motivasi, 

kepekaan, simpati, toleransi kesusahan, empati dan tidak menghakimi juga 

merupakan bentuk bentuk self-compassion 

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Compassion 

K. Neff, (2023), berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi self-compassion pada diri seseorang. Penjelasan faktor- faktor ini 

yaitu seperti berikut : 

1. Jenis Kelamin 

Studi tentang self-compassion mangungkapkan jika ada perbedaan antara 

jenis kelamin dalam tingkat self-compassion. Wanita cenderung mempunyai 

self-compassion yang lebih rendah berbanding pria. Beberapa faktor yang 

menyebabkan hal ini yaitu pertama, wanita lebih sering menghakimi diri 

sendiri dengan keras, merasa bersalah, maupun menyalahkan diri sendiri sat 
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mengalami kesulitan atau kegagalan. Kedua, ketika menghadapi masalah, 

wanita cenderung merasa lebih terisolasi dan tidak merasa didukung oleh 

orang lain, yang mengurangi tingkat self-compassion. Ketiga, wanita juga 

cenderung lebih banyak mengidentifikasi diri dengan perasaan negatif atau 

kegagalan yang dialami, yang berdampak pada rendahnya self-compassion. 

Di sisi lain, pria cenderung lebih berfokus pada solusi dan bersikap lebih 

mindful dalam menghadapi masalah, yang meningkatkan tingkat self-

compassion. Kesadaran akan perbedaan ini dapat membantu wanita untuk 

lebih memahami dan mengembangkan self-compassion dalam menghadapi 

permasalahan hidup dengan lebih baik 

2. Budaya 

Sebagai contoh budaya Indonesia, cenderung menganut sistem 

kolektivisme, yang menekankan pentingnya keselarasan dalam 

bermasyarakat dan peduli terhadap kelompoknya sendiri. Dalam konteks 

ini, individu dalam budaya ini lebih cenderung melihat diri sendiri sebagai 

bagian dari Keseluruhan kelompok dan mengidentifikasi diri dengan nilai-

nilai bersama yang dihayati oleh masyarakat luas (Karinda et al., 2020) 

Dalam uraian di atas, Indonesia kemungkinan besar lebih menekankan pada 

common humanity, kesadaran jika kelemahan, kekurangan, serta 

penderitaan merupakan pengalaman yang dialami oleh semua orang. 

Sebaliknya, dalam budaya individualisme, yang lebih menekankan pada 

kemandirian dan pencapaian individual, individu cenderung lebih fokus 

pada diri sendiri dan nilai-nilai personal yang membedakan dari orang lain. 
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Dalam budaya seperti ini, mungkin ada lebih sedikit penekanan pada 

common humanity dan self-compassion bisa saja kurang ditekankan 

3. Usia 

Berperan penting dalam perkembangan self-compassion pada individu, dan 

teori perkembangan Erik Erikson memberikan pandangan yang relevan 

mengenai hal ini. Menurut teori Erikson, seseorang yang telah mencapai 

tahap integritas pada tahap perkembangan dewasanya mempunyai tingkat 

self-compassion yang lebih tinggi. Dalam tahap ini, individu telah mencapai 

rasa kepuasan dan penerimaan terhadap hidup masing masing, termasuk 

menerima kelemahan dan penderitaan sebagai bagian yang pasti ada 

sepanjang perjalanan hidup (Arnett, 2006). Sebaliknya, seseorang di tahap 

remaja atau adolescence cenderung mempunyai self-compassion yang lebih 

rendah. Pada tahap ini, individu sedang mengalami ketidakstabilan emosi 

dan eksplorasi identitas dan cenderung merasa bingung dan tidak pas 

dengan diri sendiri karena sedang mencari jati diri dan menghadapi tekanan 

dari lingkungan sosial (K. D. Neff, 2012). 

4. Kepribadian 

Hal yang penting dalam membentuk tingkat self-compassion seseorang 

adalah dengan memperhatikan karakteristik perilaku individu yang relatif 

menetap. Satu dari banyak teori yang digunakan dalam mengklasifikasikan 

kepribadian yaitu teori the big five. Teori ini mengelompokan kepribadian 

dalam lima kategori utama. Openness, Conscientiousness, Extraversion, 

Agreeableness, dan Neuroticism.(Swaraswati et al., 2019) 
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5. Peran Orang Tua 

Individu yang memiliki derajat self-compassion yang rendah kemungkinan 

besar memiliki orang tua yang kritis, berasal dari keluarga disfungsional, 

dan menampilkan kegelisahan daripada individu yang memiliki derajat self-

compassion yang tinggi.. Model dari orang tua juga dapat memengaruhi 

self-compassion yang dimiliki individu. Perilaku orangtua yang sering 

mengkritik diri sendiri saat menghadapi kegagalan atau kesulitan. Orangtua 

yang mengkritik diri akan menjadi contoh bagi individu untuk melakukan 

hal tersebut saat mengalami kegagalan yang menunjukkan derajat self-

compassion yang rendah (Neff & Faso, 2014) 

6. Lingkungan 

Setiap individu yang terlahir akan menemui lingkungan pertamanya yaitu 

lingkungan keluarga. Tidak diragukan lagi lingkungan keluarga akan 

mempengaruhi sikap seseorang dalam bersikap. (McGehee et al., 2017) 

menyebutkan bahwa pengalaman dari keluarga akan memerankan peranan 

penting. Remaja dan dewasa muda dari keluarga yang harmonis dan dekat 

lebih memiliki self-compassion yang baik sedangkan mereka yang berasal 

dari keluarga yang penuh tekanan dan konflik dan kurang mementingkan 

diri sendiri ia akan memiliki self-compassion yang. Hal ini menunjukkan 

bahwa individu disaat mereka menderita dan gagal mereka akan 

memperlakukan diri mereka melalui pengalaman keluarganya (Azra, 2022). 

7. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengetahui emosi 

dan mengekspresikan dengan benar. Self-compassion menjadi aspek penting 
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kecerdasan emosional, melibatkan kemampuan memantau emosi sendiri 

dengan keahlian dalam menggunakan informasi untuk memadukan 

pemikiran dan tindakan. (K. D. Neff, 2011) menyatakan bahwa self-

compassion dapat menentramkan emosi dan meminimalisir kepuasan yang 

tidak bermanfaat dalam kehidupan (Razak & Mansyur, 2022) 

2.3.3 Manfaat Self-Compassion 

1. Emotional Well-Being 

Menurut Neff, (2009) Seseorang yang memiliki self-compassion akan lebih 

sedikit mengalami kecemasan dan depresi. Rendahnya self-criticism dikenal 

menjadi salah satu prediktor penting dari kecemasan dan depresi. Seseorang 

yang memiliki belas kasih diri tahu ketika mereka mengalami kesulitan, 

baik terhadap diri mereka sendiri maupun terhadap orang lain. (Neff, 

Kirkpatrick, & Rude, 2007).  

Pada penelitian lainnya self-compassion dikaitkan dengan kebijaksanaan 

yang lebih tinggi dan kecerdasan emosional (Neff, Kirkpatrick, & Rude, 

2007), mengambarkan self-compassion adalah cara bijaksana untuk 

mengatasi emosi yang sulit, karena melibatkan perenungan dan berpikir 

dengan lebih sedikit tekanan. Self-comnpassion juga menunjukkan 

kemampuan untuk mengatasi emosi yang lebih besar dan memperbaiki 

emosi negatif.  

Self-compassion juga hadir untuk mendukung keadaan positif yang lebih 

baik. Seperti belas kasih diri dikaitkan dengan perasaan keterhubungan 

sosial dan kepuasan hidup (Neff dkk, 2008). Deci dan Ryan (1995) 

berpendapat sangat penting untuk kesejahteraan. Individu yang memiliki 
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self-compassion cenderung mengalami lebih banyak kebahagiaan, 

optimisme, rasa ingin tahu, dan pengaruh positif daripada mereka yang tidak 

(Neff, Rude, & Kirkpatrick, 2007). Perasaan positif akan muncul ketika 

seseorang membalut penderitaan mereka dengan belas kasih diri, dan 

perasaan positif ini akan membantu menyeimbangkan perasaan negatif. 

2. Empati 

Menurut Pommier (2010) dan Neff, self-compassion sangat terkait dengan 

kasih sayang, empati, dan altruisme. Orang yang memiliki empati diri lebih 

cenderung mengampuni orang yang telah melukai mereka. Mereka juga 

menunjukkan peningkatan keterampilan pengambilan keputusan, yang 

merupakan bagian penting dari kebijaksanaan. Orang-orang dengan self-

compassion yang lebih tinggi juga memiliki pengalaman empati yang lebih 

besar (Davidson, 2007; Weibel, 2007). 

Rasa empati mengajarkan orang untuk berusaha untuk mencapai sesuatu 

untuk tujuan yang sangat berbeda karena kepedulian. Apabila seseorang 

benar-benar ingin berbuat baik kepada dirinya sendiri, mereka akan 

melakukan hal-hal untuk membantu dirinya bahagia, seperti mengambil 

tugas baru yang menantang atau belajar keterampilan baru. Self-compassion 

juga memberi mereka keamanan yang diperlukan untuk mengakui 

kelemahan mereka dan mengubahnya untuk menjadi lebih baik. 

3. Motivation  

Self-compassion juga dikaitkan dengan inisiatif pribadi yang lebih besar dan 

keinginan untuk mencapai potensi puncak seseorang Mereka yang memiliki 

belas kasih diri juga menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih rendah dan 
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perilaku self-handicapping yang lebih rendah, seperti menunda tugas (Neff, 

Rude, & Kirkpatrick, 2007). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Breines dan Chen (2012), orang 

yang menggunakan self-compassion saat menghadapi kelemahan diri akan 

lebih termotivasi untuk melakukan perubahan perilaku yang lebih baik. Self-

compassion membantu seseorang untuk lebih mengenal dirinya sendiri dan 

lebih menyayangi dirinya sendiri, sehingga lebih mudah untuk meringankan 

masalah yang dihadapi. Self-compassion juga meringankan rasa terpuruk, 

yang membuat seseorang lebih terbuka pada kegagalan dan masalah yang 

dihadapinya, sehingga mereka juga lebih terbuka pada lingkungan atau 

orang lain. 

4. Personal Growth 

Manfaat lainnya dengan self compassion yang tinggi adalah adanya 

orientasi yang lebih tinggi pada pengembangan diri (personal growth). 

Mereka akan merancang rencana spesifik untuk meraih tujuan yang ingin 

dicapai dan membuat hidup lebih seimbang. Self-compassion berperan 

dalam menumbuhkan mindset positif. Sebagai contoh, self-compassion 

terkait dengan keterhubungan sosial dan kepuasan hidup, serta menjadi 

elemen penting dalam kebermaknaan hidup. Self-compassion juga 

berasosiasi dengan kemandirian, kompetensi, dan keterkaitan, yang 

merupakan konsep dasar untuk atribut yang di sebut sebagai well-being atau 

kesejahteraan hidup (Neff,2003) 
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5. Kesehatan 

Perilaku-perilaku yang berkaitan dengan kesehatan terdapat self-

compassion juga turut berperan. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan 

oleh Adams dan Leary (2007) menunjukkan bahwa self-compassion dapat 

membantu individu bertahan dengan pola makannya. Pada individu yang 

menjalankan program diet sering memperlihatkan sebuah kecenderungan 

paradoksial seperti, jika individu tersebut gagal menjalankan pola 

makannya mereka cenderung makan lebih banyak setelahnya sebagai cara 

untuk mengurangi perasaan buruk - yang terkait dengan kegagalan tersebut. 

Sejalan dengan penelitian serupa dengan studi tersebut, Kelly, Zuroff, Foa, 

dan Gilbert (2010) terkait apakah self-compassion dapat membantu individu 

untuk berhenti merokok atau mengurangi. Pada penelitian ini individu 

dilatih untuk merasakan compassion mengenai kesulitan-kesulitan untuk 

berhenti merokok jauh lebih banyak daripada mereka yang dilatih untuk 

merefleksi. Dari hasil tersebut ternyata belas kasih diri juga efektif bagi 

mereka yang krisis terhadap dirinya sendiri atau penolakan perubahan 

2.4 Autism Spectrum Disorder (ASD) 

Autisme merupakan salah satu jenis ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) yang 

berpengaruh terhadap kehidupan anak. Perkembangan sosial dan komunikasi, 

merupakan gangguan yang paling utama, sama seperti individu yang normal, 

kelainan pada intelegensi verbal atau bahasa dan kesulitan dalam 

mengaktualisasikan tingkah laku, secara menetap, keinginan, kesenangan dan 

rutinitas (Nurfadhillah et al., 2021).  
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Autis adalah suatu gangguan yang umumnya ditemui dan dialami oleh 

seseorang pada masa kanak-kanak. Autis pertama kali ditemukan oleh Kanner pada 

tahun 1943. Autis merupakan ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan orang 

lain, gangguan bahasa, dan perilaku serta motorik halus yang tidak sebaik anak 

biasa (Norlita & Rizky, 2022). 

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa autis adalah 

kondisi dimana anak mempunyai dunianya sendiri dan tidak dapat berinteraksi 

dengan orang lain yang disertai gangguan bahasa dan perilaku dan perilaku serta 

motorik halus yang tidak sebaik anak biasa. 

2.4.1 Kriteria Autism Spectrum Disorder (ASD) 

Berikut akan dipaparkan kriteria Autism Spectrum Disorder berdasarkan 

DSM V.  Adapun kriteria anak terdiganosa autis sebagai berikut: 

a. Gangguan yang terjadi secara terus menerus dalam hal komunikasi dan 

interaksi sosial dalam berbagai konteks. 

a) Gangguan dalam hubungan timbal balik secara sosial dan emosi. 

Misalnya kegagalan pada percakapan dua arah atau timbal balik, serta 

kegagalan merespon percakapan sosial.  

b) Gangguan pada penggunaan komunikasi non verbal dalam berinteraksi 

sosial. Dalam hal ini misalnya pada pengertian serta penggunaan gerak 

tubuh, bahasa tubuh, serta pada kontak mata.  

c) Gangguan pada mengembangkan, memelihara, dan memahami 

hubungan. Misalnya saja kesulitan dalam kesulitan menyesuaikan 

tingkah laku dengan konteks sosial yang ada, dan tidak ada ketertarikan 

dalam berteman.  
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b. Perilaku, minat, dan aktivitas yang terbatas dan berulang, paling tidak 

ditunjukkan 2 kriteria sebagai berikut :  

a) Gerakan motorik stereotip atau berulang, dapat dikatakan sebagai 

penggunaan suatu objek secara berulang atau ucapan yang berulang-

ulang.  

b) Keharusan pada suatu kesamaan, dalam hal ini adanya kecenderungan 

tidak fleksibel pada rutinitas, baik itu pola ritual verbal maupun 

nonverbal. Akan terjadi stres yang ekstrem pada perubahan kecil, 

adanya kesulitan pada transisi, pola berpikir yang kaku, perlu menjalani 

rute atau ritual yang sama bahkan makanan yang sama tiap harinya.  

c) Fokus dan minat yang sangat terbatas, misalnya saja ketertarikan atau 

keasyikan yang kuat pada suatu objek.   

d) Hyper-or hyporeactivity terhadap masukan sensorik dari lingkungan 

yang membuatnya tertarik. Namun, disisi lain adanya pengabaian pada 

rasa sakit, respon akan permusuhan, suara, bau, sentuhan dari suatu 

objek, atau daya tarik visual dari lampu dan pergerakan.  

c. Gejala harus ada pada periode perkembangan awal (namun tidak semua 

gejala dapat muncul, mungkin saja ditutupi oleh strategi belajar yang 

dilakukan)  

d. Gejala menyebabkan kerusakan klinis yang signifikan dalam hal interkasi 

sosial, pekerjaan atau pada area penting lainnya.   

e. Gangguan ini tidak dapat dijelaskan melalui Intellectual Disability 

Developmental Disorder. 
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2.4.2 Klasifikasi Autis 

Menurut Ni’matuzahroh et al., (2021) klasifikasi anak autis dikelompokkan 

menjadi tiga, antara lain : 

1. Autis Persepsi 

Autis persepsi dianggap asli karena kelainan sudah timbull sebelum lahir. 

Autis ini terjadi karena berbagai faktor baik itu berupa pengaruh dari 

keluarga (heriditer), maupun pengaruh lingkungan (makanan, rangsangan) 

maupun faktor lainnya. Ketidakmampuan anak berbahasa termasuk pada 

penyimpangan reaksi terhadap rangsangan dari luar, begitu juga 

ketidakmampuan anak bekerja sama dengan orang lain, sehingga anak akan 

bersikap masa bodoh. 

2. Autis Reaksi 

Timbulnya autis reaktif karena beberapa permasalahan yang menimbulkan 

kecemasan seperti orang tua meninggal, sakit berat, pindah rumah atau 

sekolah dan sebagainya. Anak autis jenis ini akan memunculkan gerakan-

gerakan tertentu berulang-ulang dan kadangkadang disertai kejang-kejang 

dan mulai terlihat pada usia 6-7 tahun sebelum anak memasuki tahapan 

berpikir logis, mempunyai sifat rapuh, mudah terkena pengaruh luar yang 

timbul setelah lahir, baik karena maupun psikis 

3. Autis Yang Timbul Kemudian 

Autis jenis ini disebabkan kelainan jaringan otak yang terjadi setelah anak 

lahir. Hal ini akan mempersulit memberikan pelatihan dan pendidikan untuk 

mengubah perilakunya yang sudah melekat, ditambah beberapa pengalaman 

baru dari hasil interaksi dengan lingkungannya. 
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Klasifikasi anak autis dapat dikelompokkan berdasarkan sosial emosional, saat 

muncul kelainannya. Klasifikasi berdasarkan sosial emosional : Dalam interaksi 

social anak autis dibagi dalam 3 kelompok : 

1. Aloof (kelompok yang menyendiri) Banyak terlihat pada anak-anak yang 

menarik diri, acuh tak acuh dan akan kesal bila diadakan pendekatan sosial. 

2. Kelompok yang pasif Dapat menerima pendekatan sosial dan bermain 

dengan anak lain jika pola permainanya disesuaikan dengan dirinya.  

3. Kelompok yang aktif tapi aneh Secara spontan akan mendekati anak lain, 

namun interaksi ini sering kali tidak sesuai dan sering sepihak. 

Klasifikasi berdasarkan saat munculnya kelainannya : 

1. Autis infantile : kelainanya sudah nampak sejak lahir   

2. Autis faksasi : anak yang tanda-tanda autistiknya muncul kemudian setelah 

berumur dua atau tiga tahun 

2.5 Kerangka Konseptual 

2.5.1  Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi 

Faktor yang mempengaruhi resiliensi adalah dukungan sosial dimana adanya 

dukungan sosial akan memberikan berkontribusi terhadap tingkat ketahanan yang 

lebih tinggi (Mujidin et al., 2023; Ziadi et al., 2023). Dukungan sosial adalah 

dukungan yang diberikan oleh orang lain kepada individu sehingga individu merasa 

bahwa ada orang lain yang mencintainya, memperhatikan dan menghargai Saputra 

et al., (2018). Dengan memberikan dukungan sosial yang berarti, seseorang akan 

mengatasi kecemasannya terhadap hal yang akan dijalaninya (Seno, 2019). 

Untuk mengatasi berbagai gejolak emosi dan tantangan yang dialami, seorang 

ibu membutuhkan resiliensi. Resiliensi ibu yang memiliki anak dengan spektrum 
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autisme ditujukkan dengan berusaha menerima kenyataan, mencari solusi dan 

berbagai informasi mengenai hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam 

menghadapi anaknya, memeriksakan anak ke dokter untuk mengetahui lebih jelas 

mengenai kondisi anaknya, membaca berbagai literatur untuk memberikan 

pengetahuan lebih dan mencari sekolah atau terapi yang sesuai (Muniroh, 2010) hal 

ini dapat dilakukan orang tua dengan anak autis dengan bantuan dukungan sosial. 

Töret et al., (2014) mengenai persepsi-dukungan sosial yang dirasakan 

orangtua dengan anak penyandang autisme menyebutkan bahwa jumlah orang yang 

berinteraksi dengan mereka di lingkungan sosial, seberapa sering kunjungan dari 

kerabat dekat, dan dukungan sosial yang disediakan oleh mereka merupakan suatu 

efek awal yang baik pada kehidupan sosialnya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ketika orang tua mengetahui anak yang dimilikinya didiagnosa autisme, dukungan 

dalam bentuk saran-saran dan informasi yang dapat bermanfaat untuk anak dan 

dapat membantu orang tua untuk bisa menerima dan menjadi resilien 

Orang tua yang mendapatkan dukungan mengaku sedikit berkurang tekanan 

yang dirasakan karena merasa tidak sendiri dalam menghadapi berbagai hal yang 

berkaitan dengan anak mereka sehingga stress lebih berkurang dan mereka menjadi 

lebih focus pada perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan penelitian Rendani & 

Fatmawati, (2021) yang mengatakan bahwa dukungan sosial memiliki peran 

penting bagi individu yang berproses dalam tahap perkembangan, adanya 

pemberian bantuan dari orang lain dan lingkungan sekitar, sehingga muncul rasa 

nyaman, dicintai dan dihargai. 
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2.5.2  Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Self-Compassion 

Penelitian Mackali et al., (2023); Mishra, (2020) menunjukkan bahwa seiring 

dengan dukungan sosial, individu menerima kasih sayang yang tinggi dari orang 

lain, dan hal ini menjadi perlindungan terhadap stres, belas kasih tidak hanya datang 

dari orang lain dalam bentuk dukungan sosial tetapi juga dari diri sendiri dalam 

bentuk kebaikan pada diri sendiri hal ini menjadi bentuk yang sangat baik dalam 

mengurangi dampak negatif dari peristiwa yang menimbulkan stres, oleh karena itu 

meningkatkan dukungan sosial dapat memberikan panduan dan rasa aman yang 

diperlukan untuk mengembangkan keterampilan pengaturan diri, seperti rasa kasih 

terhadap diri sendiri atau juga disebut sebagai bentuk dari self-compassion 

Tinggi dan rendahnya dukungan sosial juga berpengaruh terhadap self-

compassion. Self-compassion penting dimiliki oleh orang tua dengan anak autis, 

karena hal itu akan membantu ketika dihadapkan pada suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan. Self-compassion akan mendorong untuk melakukan kebaikan dan 

kepedulian terhadap diri sendiri. Dengan adanya self-compassion dapat membantu 

orang tua untuk menenangkan dirinya, menghindarkan dari perasaan negatif dan 

lebih objektif dalam melihat suatu permasalan. Sehingga orang tua dengan anak 

autisme lebih siap untuk menghadapi suatu permasalahan dan dengan perlahan 

dapat bangkit dari keterpurukan (Dwitya & Priyambodo, 2020) 

2.5.3  Pengaruh Self-Compassion Terhadap Resiliensi 

Self-compassion tinggi akan berpengaruh pada tingginya resiliensi individu. 

Orang tua yang memiliki anak autis harus memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan resiliensi agar ibu dapat bangkit dari keadaan yang menekan, 

membuat terpuruk, dan dapat menghadapi permasalahan sebagai orangtua yang 
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memiliki anak autis. Adanya kemampuan resiliensi pada setiap individu dalam 

kehidupannya merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk 

dikembangkan terkhusus ibu yang memiliki anak autisme (Astria & Setyawan, 

2020).  

Salah satu cara untuk mempertahankan resiliensi adalah dengan self-

compassion. Terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan ibu antara lain perhatian 

penuh pada anak, menumbuhkan jiwa kemanusiaan pada orang lain, dan selalu 

melakukan kebaikan, menahan pikiran dan perasaan menyakitkan seseorang dalam 

perhatian penuh, melihat kesalahan seseorang sebagai bagian dari kondisi dan 

pengalaman manusia yang lebih signifikan, dan bersikap baik dan pengertian diri 

sendiri dalam hal rasa sakit atau kegagalan. Self-compassion adalah sumber koping 

yang berharga untuk meningkatkan ketahanan diri dari stressor (Riany & Ihsana, 

2021).  

Alizadeh et al., (2018) menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan untuk berbaik hati, menyayangi diri sendiri, serta tidak melakukan self-

judgment diketahui memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi dibanding individu 

yang tidak memiliki kemampuan tersebut. Studi lain yang dilakukan oleh Kurilova, 

(2013) menunjukkan bahwa memperlakukan diri sendiri dengan kebaikan, 

memberi perhatian, dan memberi dukungan saat menghadapi situasi sulit dalam 

hidup berperan dalam membantu individu untuk mengatasi kesulitannya. Oleh 

karena itu, self-compassion ini dapat membantu individu untuk mencapai 

kemampuan resiliensinya 
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2.5.4  Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Resiliensi Melalui Self-

Compassion 

Dukungan sosial adalah dukungan yang diberikan oleh orang lain kepada 

individu sehingga individu merasa bahwa ada orang lain yang mencintainya, 

memperhatikan dan menghargai (Saputra et al., 2018). Dengan memberikan 

dukungan sosial yang berarti, seseorang akan mengatasi kecemasannya terhadap 

hal yang akan dijalaninya (Seno, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Sriwahyuni & Rusli, (2023)) ditemukan bahwa Dukungan sosial pasangan 

berhubungan positif dengan resiliensi ibu, sehingga tinggi rendahnya dukungan 

sosial pasangan dapat menjelaskan tinggi rendahnya resiliensi yang ditampilkan 

ibu. Apabila dukungan sosial pasangan meningkat maka resiliensi ibu juga 

meningkat, dan apabila dukungan sosial pasangan menurun, maka resiliensi ibu 

juga akan menurun.  

Tinggi dan rendahnya dukungan sosial juga berpengaruh terhadap self-

compassion. Self-compassion penting dimiliki oleh ibu dengan anak autis, karena 

hal itu akan membantu ketika dihadapkan pada suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan. Self-compassion akan mendorong ibu untuk melakukan kebaikan 

dan kepedulian terhadap diri sendiri. Dengan adanya self-compassion dapat 

membantu ibu untuk menenangkan dirinya, menghindarkan dari perasaan negatif 

dan lebih objektif dalam melihat suatu permasalan. Sehingga ibu dengan anak 

autisme lebih siap untuk menghadapi suatu permasalahan dan dengan perlahan 

dapat bangkit dari keterpurukan (Dwitya & Priyambodo, 2020).  

Ketika self-compassion tinggi maka akan berpengaruh pada tingginya 

resiliensi individu. Ibu yang memiliki anak autis harus memiliki kemampuan dalam 
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mengembangkan resiliensi agar ibu dapat bangkit dari keadaan yang menekan, 

membuat terpuruk, dan dapat menghadapi permasalahan sebagai orangtua yang 

memiliki anak autis. Self-compassion akan mendorong ibu untuk melakukan 

kebaikan dan kepedulian terhadap diri sendiri. Dengan adanya self-compassion 

dapat membantu ibu untuk menenangkan dirinya, menghindarkan dari perasaan 

negatif dan lebih objektif dalam melihat suatu (Dwitya & Priyambodo, 2020) 

2.6 Kerangka Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

menurut Sugiyono., (2019) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.  

Pendekatan metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif eksplanatif. Penelitian eksplanatif atau eksplanatori adalah 

menjelaskan hubungan dari beberapa variabel bebas dan tak bebas dalam penelitian. 

Sifat penelitian ini dapat dikategorikan dalam penelitian Pendekatam kuantitatif 

eksplanatif menjelaskan hubungan dan pengaruh melalui pengujian hipotesis. 

Pendekatan eksplanatif ditujukan untuk memberikan penjelasan tentang hubungan 

antar suatu fenomena untuk variabel terhadap variabel lain dengan dasar sudut 

pandang tersebut penelitian ini dilakukan. 

3.2 Identifikasi Variabel 

Menurut Sugiyono., (2019) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini ditetapkan tiga variabel yaitu: 
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1. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian 

ini adalah resiliensi yang disimbolkan dengan (Y). 

2. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial yang disimbolkan 

dengan (X) 

3. Variabel Mediasi  

Variabel mediasi adalah variabel yang menjadi perantara hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel mediasi dalam penelitian ini 

adalah self-compassion (M) 

Maka variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:  

a. Variabel terikat : Resiliensi  

b. Variabel mediasi : Self-compassion   

c. Variabel bebas : Dukungan Sosial 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan uraian penjelasan secara terperinci dan jelas 

yang berkaitan dengan variabel penelitian yang biasanya dirumuskan berdasarkan 

pada ciri ataupun karakteristik dari variabel yang dapat diamati (Azwar, 2017). 

Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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3.3.1 Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah bentuk perhatian, semangat, penghargaan, saran dan 

bantuan yang berasal dari orang terdekat yang dapat berpengaruh pada emosional 

dan tingkah laku penerimanya. Dalam hal ini mengukur dukungan sosial 

berdasarkan aspek dukngan emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi. 

3.3.2 Resiliensi 

Resiliensi adalah bagaimana kemampuan seseorang ketika menghadapi dan 

mengatasi suatu masalah yang ada di kehidupan sehari-hari maupun di lingkungan 

sekitar serta mampu mengendalikan diri ketika berada dalam penderitaan. 

Resiliensi diukur menggunakan skala resiliensi yang disusun berdasarkan aspek 

resiliensi, yaitu: regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, self efficacy, 

causal analysis, empati, dan reaching out. Semakin tinggi skor skala resiliensi, 

membuktikan bahwa individu tersebut memiliki resiliensi yang tinggi, begitupun 

sebaliknya. 

3.3.3 Self-Compassion 

Self-compassion adalah sebuah cara kita berbaik hati kepada diri sendiri. 

Tidak mengkritik kegagalan atau ketidakberdayaan diri, kita memilih untuk tetap 

memberikan kebaikan, pengertian dan kasih sayang dengan pemahaman penuh 

pada diri kita sendiri. Memahami bahwa penderitaan, kegagalan, ketidakmampuan 

adalah bagian dari hidup dan dialami oleh semua orang. Dalam hal ini mengukur 

self-compassion berdasarkan aspek self-kindness, common humanity dan 

mindfulness. 
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3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono, (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang mememiliki anak autis di 

Sekolah Luar Biasa Kota Langsa 

3.4.2 Sampel  

Menurut Sugiyono., (2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel digunakan adalah dengan teknik Total Sampling. 

Teknik total sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan seluruh jumlah anggota populasi. Penentuan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Sugiyono (2019) sampel jenuh 

merupakan teknik menentukan sampel sesuai dengan jumlah populasi yang 

tersedia. Tujuan menggunakan sampel jenuh ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 102 orang 

tua yang memiliki anak autis pada sekolah SLB Langsa berdasarkan data pada 

tahun 2023-2024. 
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3.6 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 

adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan kepada subjek agar dapat 

mengungkapkan aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. Skala format yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tipe skala likert. Skala likert adalah skala 

yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono., 2019)  

Skala terdiri dari sejumlah aitem yang diuraikan ke dalam bentuk favorable 

dan unfavorable dengan lima kategori jawaban yang terdiri dari : SS (Sangat 

Sesuai), S (Sesuai), N (Netral), TS (Tidak Sesuai), dan STS ( Sangat Tidak Sesuai). 

Skor terhadap aitem favorable jika memilih respon sangat sesuai adalah 5, sesuai 

45 adalah 4, netral adalah 3, tidak sesuai adalah 2, dan sangat tidak sesuai adalah 1. 

Sebaliknya, skor untuk subjek yang memilih jawaban unfavorable jika respon 

sangat sesuai adalah 1, sesuai adalah 2, netral adalah 3, tidak sesuai adalah 4, dan 

sangat tidak sesuai adalah 5.  

Peneliti menggunakan tiga skala pada penelitian ini, yaitu skala Resiliensi, 

Skala Self-compassion, dan Skala Dukungan Sosial. 

3.6.1 Blueprint Dukungan Sosial 

Skala yang digunakan untuk mengukur Dukungan sosial berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh Sarafino & Smith, (2014). Skala ini diturunkan dari 4 aspek 

yaitu Dukungan Emosional, Dukungan Penghargaan, Dukungan Instrumental, dan 

Dukungan Informasi. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

likert, yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai objek sikap. 

Pernyataan sikap terdiri dari 2 macam yaitu, favorable dan unfavorable. 
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Tabel 3.1  
Blueprint Skala Dukungan Sosial 

 
NO DIMENSI INDIKATOR F UF TOTAL 

1. Dukungan 
Emosional 

Kepedulian  1 3  
3 

Empati 2  

2. Dukungan 
Penghargaan 

Ungkapan 
penghargaan, pujian, 
dorongan 

4,5   
 
3 

Penerimaan Positif  6 

3. Dukungan 
Instrumental 

Bantuan secara 
langsung  berupa 
barang  

7   
 
2 

  Bantuan secara 
langsung  berupa jasa 

8  

4. Dukungan 
Informasi 

Pemberian umpan 
balik 

 9  
3 

Nasihat, dan saran  10,11 

 TOTAL  11 

 
 

3.6.2 Blueprint Resiliensi 

Skala yang digunakan untuk mengukur Resiliensi disusun berdasarkan aspek 

yang dikemukakan oleh Reivich & Shatté, (2002). Skala ini diturunkan dari 7 aspek 

yaitu Pengaturan Emosi, Kontrol Terhadap Impuls, Optimisme, Kemampuan 

Menganalisis Masalah, Empati, Efikasi Diri, dan Pencapaian Kemampuan Individu. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah model likert, yaitu skala yang 

berisi pernyataan-pernyataan mengenai objek sikap. Pernyataan sikap terdiri dari 2 

macam yaitu, favorable dan unfavorable. 
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Tabel 3.2 
Blueprint Skala Resiliensi 

 
NO ASPEK INDIKATOR F U

F 
TOTAL 

1. Regulasi Emosi Kapasitas untuk 
mempertahankan 
ketenangan dalam 
tekanan tinggi 

1,2 3 3 

2. Kontrol Impuls Usaha untuk mengatur 
impuls sendiri 

4 5,6 3 

3. Optimisme Usaha untuk mengubah 
keadaan yang menantang 
menjadi keadaan yang 
menguntungkan  

 
7,8 

 
9 

 
3 

  Kepercayaan diri dalam 
mengatasi rintangan 

10, 11 2 

4. Menganalis
is Masalah 

Kapasitas untuk 
mengidentifikasi 
akar penyebab suatu 
masalah 

 
12 

 
13,
14 

 
3 

  Menahan diri untuk 
tidak melakukan 
kesalahan yang sama 
dua kali 

 
15 

 
16 

 
2 

5. Empati Usaha untuk 
memahami 
perspektif orang lain 

17,18 19 3 

6. Efikasi Diri Usaha untuk 
mengoordinasikan 
suatu tindakan  

20,21 22 3 

  Usaha untuk 
melaksanakan suatu 
tindakan untuk 
mencapai hasil yang 
diharapkan 

 
23 

 
24,
25 

 
3 

7. Pencapaian 
Kemampua
n Individu 

Usaha untuk keluar 
dari keadaan yang 
menantang 

26 17,
28 

3 

 TOTAL    28 
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3.6.3 Blueprint Self-Compassion 

Skala yang digunakan untuk mengukur Self-compassion yaitu self-

compassion Scale berdasarkan teori yang dikemukakan oleh K. D. Neff, (2023) 

Skala ini diturunkan dari 6 aspek yaitu aspek Self Kindness vs Self Judgement, 

Common Humanity vs Isolation, Mindfulness vs Overidentification. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model likert, yaitu skala yang berisi 

pernyataan-pernyataan mengenai objek sikap. Pernyataan sikap terdiri dari 2 

macam yaitu, favorable dan unfavorable. 

Tabel 3.3 
Blueprint Skala Self-Compassion 

 
NO DIMENSI INDIKATOR F TOTAL 

1. Self- 

Kindness 

Menyayangi diri sendiri dan 
menyadari ketidaksempurnaan, 
kegagalan dan kesulitan yang 
dialami merupakan sesuatu yang 
tidak  dapat dielakkan.  

1,2,3 3 

2. Self- 

judgement 

Mencela diri sendiri dengan 
memberikan kritik terhadap diri, 
menyesali diri ketika kenyataan 
tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan 

4,5,6 3 

3. Common 
Humanity 

Merasa tidak berdaya dan kecewa 
tidak hanya dimiliki oleh dirinya 
sendiri, tetapi dapat dimiliki oleh 
semua orang 

7,8 2 

4. Isolation Merasa bahwa dirinya satu- 
satunya yang menderita, 
membuat kesalahan dan 
mengalami ketidakmampuan 

9,10,11 3 

5. Mindfullness Mengamati pikiran dan perasaan 
sebagai mana adanya tanpa 
mencoba untuk menekan, 

12,13, 

14 

3 
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melebih-lebihkan atau 
menyangkal 

6. Overidentification Cenderung melebih-lebihkan apa 
yang ia rasakan 

15,16, 

17 

3 

 TOTAL    17 

 
3.7 Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Mengkaji teori tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

Resiliensi, self-compassion dan Dukungan Sosial.  

b. Merancang alat ukur penelitian.  

c. Memodifikasi aitem-aitem pernyataan sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

d. Menentukan sampel untuk uji coba. 

e. Melakukan uji coba. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memberi salam dan memperkenalkan diri.   

b. Menjelaskan tujuan pengisian alat ukur beserta manfaatnya bagi subjek 

penelitian.   

c. Meminta kesediaan subjek penelitian untuk mengisi alat ukur penelitian.  

d. Membagikan alat ukur berupa google form yang dikirim melalui WhatsApp  

e. Mengecek ulang dan memastikan bahwa subjek sudah menyelesaikan 

google form. 
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3. Tahap Pengolahan Data Penelitian 

Data diolah dengan menggunakan program SPSS for windows versi 26 dan 

Smart-PLS SEM. Sebelum mengolah data, ada beberapa hal yang harus 

dilakukan yaitu:  

a. Mengecek kembali data yang sudah terkumpul, seperti kelengkapan 

pengisian identitas dan sebaran jawaban bervariasi  

b. Memberikan kode atau nomor urut pada hasil kerja subjek.  

c. Menskoring jawaban yang diberikan subjek dalam alat ukur, bedakan aitem 

favourable dengan unfavourable. 

d.  Input jawaban uji coba skala penelitian dan melakukan uji reliabilitas dan 

validitas ke dalam SPSS for windows versi 26.  

e. Input jawaban skala hasil penelitian dengan menggunakan Smart-PLS SEM 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi dan 

karakteristik jawaban responden untuk masing-masing konstruk atau variabel yang 

diteliti. Hasil analisis deskriptif selanjutnya digunakan untuk mendapatkan tendensi 

jawaban responden mengenai kondisi masing-masing konstruk atau variabel 

penelitian. Informasi yang diperoleh dari analisis deskriptif adalah central 

tendency, disperseon, frequency distribution, percentable values dan pemaparan 

grafik. Sugiyono., (2019) menyatakan bahwa dalam statistik deskriptif, cara-cara 

penyajian data antara lain melalui tabel biasa maupun distribusi frekuensi; grafik 

poligon maupun histogram, diagram lingkaran; piktogram; penjelasan kelompok 
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melalui modus, median, mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan 

simpangan baku 

3.8.2 Analisis Inferensial Statistik Menggunakan Structural Equation Model 

(SEM) 

Statistik dengan Analisis SEM Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian 

ini, maka variabel yang dianalisa adalah konstruk eksogen yaitu Dukungan Sosial 

sebagai variabel X dan self-compassion sebagai variabel mediasi. Konstruk 

endogen yaitu resiliensi sebagai variabel Y. Dalam penelitian ini yang akan diuji 

adalah seberapa besar pengaruh dukungan sosial dan self-compassion terhadap 

resiliensi. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji 

statistik yang dilakukan yaitu dengan menggunakan pendekatan Structural 

Equation Model (SEM) atau model persamaan struktural.  

Untuk menguji hipotesis penelitian, maka teknik analisis yang digunakan 

adalah pendekatan metode Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan 

melalui program Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software 

SmartPLS. PLS adalah model persamaan struktural yang berbasis komponen atau 

varian (variance). Menurut Gozali (2015) menyatakan bahwa, PLS merupakan 

metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. 

Misalnya, data harus terdistribusi normal dan sampel tidak harus besar. Selain dapat 

digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk 

menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. 

PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator 

refleksif dan formatif. Hal ini tidak dapat dilakukan oleh SEM yang berbasis 

kovarian karena akan menjadi unidentified model. Ada beberapa keunggulan pada 
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metode ini PLS, yaitu : 1) Tidak memerlukan asumsi, data tidak harus berdistribusi 

normal (indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai rasio dapat 

digunakan pada model yang sama), 2) Dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang 

relatif kecil. Ini sesuai kondisi jumlah sampel pada penelitian yang relatif kecil. 

SEM sangat tepat untuk analisis seperti ini, karena keunggulannya, yaitu: 1) 

dapat membuat model dengan banyak variabel, 2) dapat meneliti variabel yang 

tidak dapat diukur langsung (unobserved), 3) dapat menguji kesalahan pengukuran 

(measurement error) untuk variabel yang teramati (observed), mengkonfirmasikan 

teori sesuai data penelitian (Confirmatory Factor Analysis), 4) dapat menjawab 

berbagai masalah riset dalam suatu set analisis secara lebih sistematis dan 

komprehensif, 5) Lebih ilustratif, kokoh dan handal dibandingkan dengan model 

regresi ketika memodelkan interaksi, non linieritas, pengukuran error, korelasi error 

term, dan korelasi antar variabel latent independen berganda, 6) digunakan sebagai 

alternatif analisis jalur dan analisis data runtut waktu (time series) yang berbasis 

kovarian, 7) melakukan analisis faktor, jalur dan regresi, 8) mampu menjelaskan 

keterkaitan variabel secara kompleks dan efek langsung maupun tidak langsung 

dari satu atau beberapa variabel terhadap variabel lainnya, 9) memiliki fleksibilitas 

yang lebih tinggi bagi peneliti untuk menghubungkan antara teori dengan data.  

Augusty, (2014) menyatakan beberapa alasan penggunaan program SEM 

sebagai alat analisis adalah bahwa SEM sesuai digunakan untuk: (1) 

Mengkonfirmasikan unidimensionalisasi dari berbagai indikator untuk sebuah 

dimensi/konstruk/konsep/faktor; (2) Menguji kesesuaian/ketetapan sebuah model 

berdasarkan data empiris yang diteliti; dan (3) Menguji kesesuaian model sekaligus 

hubungan kausalitas antar faktor yang dibangun/ diamati dalam model penelitian. 
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SEM pada dasarnya merupakan suatu teknik statistika yang dipakai untuk menguji 

serangkaian hubungan antara beberapa variabel yang terbentuk dari variabel faktor 

ataupun variabel terobservasi yang dianalisis dengan menggunakan program SEM 

(Struktural Equation Modelling). 

 Tujuan analisis ini adalah menerangkan hubungan seperangkat variabel 

dengan variabel lainnya. Dengan analisis ini dapat diketahui besarnya pengaruh 

masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen. Besarnya pengaruh 

dari variabel eksogen ke variabel endogen dinyatakan oleh besarnya koefesien 

determinasi. Analisis SEM dalam penelitian ini menggunakan teknik dua tahap 

(Two-Step Approach). Tahap pertama adalah pengukuran variabel dengan teknik 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) sehingga diperoleh konstruk eksogen maupun 

endogen gabungan yang fit sehingga dapat diterima. Model CFA dapat diterima 

apabila memiliki kecocokan data model validitas dan reliabilitas yang baik. Tahap 

kedua dari two step approach adalah melakukan pengukuran atau pengujian 

struktur full model SEM. Cara mendapatkan struktur full model SEM adalah dengan 

cara menggabungkan model CFA dari konstruk eksogen maupun endogen 

gabungan yang sudah fit menjadi satu model keseluruhan (hybrid model) atau full 

model untuk diestimasi dan dianalisis. Model dikatakan bagus atau fit jika 

memenuhi uji kecocokan model secara keseluruhan (Uji GOF) serta evaluasi 

terhadap model struktur sehingga diperoleh model yang dapat diterima (Haryono, 

2016) 
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Tabel 3.4 
Goodness Of Fit Model 

  
No Goodness Of Fit 

Index 
Cut off Value (Nilai 
Batas) 

1. X 2- chi square ≤ α.df (lebih kecil dari 
Chi square table) 

2. Probability ≥ 0,05 
3. GFI ≥ 0,90 
4. AGFI ≥ 0,90 
5. CFI ≥ 0,95 
6. TLI ≥ 0,95 
7. CMIN/DF ≤ 2,0 

  8.
  

RMSEA  ≤ 0,8
  

 
3.8.3 Hipotesis Statistik 

Pada hipotesis statistik, nilai t digunakan untuk menguji semua hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini pada tingkat signifikansi 0,05. Nilai critical ratio 

(CR) diwakili oleh nilai t dalam prosedur PLS 3.29. Nilai CR dan nilai P (p value) 

kemudian dibandingkan dengan batas statistik yang diperlukan, yaitu nilai CR 

melebihi 1,96 dan nilai P di bawah 0,05 mengacu pada hasil pengolahan data. 

Kriteria nilai goodness-of-fit index (GOFI) digunakan dalam model gabungan 

yang telah selesai untuk analisis simultan dalam PLS. Hipotesis dianggap diadopsi 

secara simultan jika nilai GOFI memenuhi kriteria yang diperlukan (Ghozali & 

Latan, 2015). Hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima jika hasil 

pengolahan data menunjukkan nilai yang memenuhi kriteria tersebut. Pembahasan 

pengujian hipotesis dilakukan secara bertahap sesuai dengan urutan pengajuan 

hipotesis. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dan saran terkait hasil 

penelitian ini. Pada bagian pertama akan dipaparkan kesimpulan dari penelitian ini 

dan bagian selanjutnya berisi saran-saran yang dapat digunakan dan diaplikasikan 

bagi para pihak terkait 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh 

dukungan sosial terhadap resiliensi melalui mediasi self-compassion, maka dapat 

ditarik kesimpulan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap resiliensi akademik dengan nilai 

koefisien 0,608, dan dan signifikan dengan T-Statistik = 9,843 > 1,96, serta P-

Values = 0.000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

bepengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi dengan sumbangsih sebesar 

60,89% 

2. Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap self-compassion, dengan nilai 

koefisien 0.585 dan signifikan dengan nilai T-Statistik = 9.433 > 1,96, serta P-

Values = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-compassion dengan sumbangsih 

sebesar 58,5%. 

3. Self-compassion berpengaruh positif terhadap resiliensi, dengan nilai koefisien 

0,266 dan signifikan dengan nilai T-Statistik = 3.312 > 1,96, serta P-Values = 

0,002 < 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa self-compassion berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap resiliensi dengan sumbangsih sebesar 26,6% 
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4. Self-compassion signifikan memediasi hubungan antara dukungan sosial 

terhadap resiliensi, dengan nilai T-Statistik = 2.749 > 1,96 serta P-Values = 0.006 

< 0,05 (hipotesis diterima) 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut ini dapat diberikan beberapa 

saran yang secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat pada : 

1. Bagi instansi sebaiknya melakukan program pelatihan khusus untuk 

meningkatkan dan mempertahankan resiliensi yang dimiliki orang tua dengan 

anak berkebutuhan khusus. Salah satu pelatihan yang dapat dilakukan seperti 

pelatihan Mindfulness-Based Stress Reduction (MBSR) yang dapat membantu 

mengurangi perasaan bersalah atau stres berlebihan yang sering dialami orang 

tua anak berkebutuhan khusus, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

tetap tenang dan berdaya dalam situasi sulit. 

2. Meningkatkan dukungan sosial juga sangat berpengaruh terhadap meningkatnya 

resiliensi, maka sangat baik untuk melakukan Pelatihan yang berbasis pada 

support group, di mana orang tua dapat berbagi pengalaman dan strategi, 

mendapatkan dukungan emosional, dan merasakan solidaritas dengan orang lain 

yang berada dalam situasi serupa.  

3. Dalam meningkatkan resiliensi sangat dibutuhkan strategi coping dan problem 

solving yang baik, maka orang tua bisa mendapatkan manfaat dari pelatihan 

khusus untuk meningkatkan keterampilan problem-solving. Ini termasuk belajar 

cara mengidentifikasi masalah dengan lebih baik, mengevaluasi opsi yang 

tersedia, dan membuat keputusan yang lebih efektif dalam situasi yang penuh 

tekanan. 
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Lampiran 1. Skala Dukungan Sosial 

PETUNJUK PENGISIAN  

Bapak/Ibu akan diberikan 11 pernyataan. Silahkan baca dan pahami. Semua jawaban adalah 
benar, tidak ada jawaban yang salah. kemudian berikan tanda pada kolom pilihan jawaban yang 
tersedia :  

SS (Sangat Sesuai)                 : apabila pernyataan tersebut sangat cocok dengan pribadi saudara 

S (Sesuai)                             : apabila pernyatan tersebut cocok dengan pribadi saudara 

N (Netral)                             : apabila saudara merasa netral dengan pernyataan tersebut 

   TS (Tidak Sesuai)                : apabila pernyataan tersebut tidak cocok dengan pribadi saudara 

STS (Sangat Tidak Sesuai) : apabila pernyataan tersebut sangat tidak cocok dengan pribadi 
saudara 

No. Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Keluarga dan teman peduli akan kondisi kesehatan saya 

salah satunya dengan mengingatkan saya makan secara 
teratur dan menjaga kesehatan 

     

2.  Keluarga dan teman rutin menanyakan kabar saya      
3. Tidak ada yang perduli dengan keadaan saya ketika saya 

mulai cemas saat mengurus anak saya 
     

4.  Menurut saya keluarga dan teman senang melihat usaha 
saya dalam mengurus anak 

     

5.  Pujian terhadap anak saya dari keluarga atau teman 
membuat saya bangga 

     

6.  Saya tidak memiliki seseorang yang akan memotivasi 
saya ketika saya mulai jenuh mengurus anak 

     

7.  Keluarga dan teman bersedia membantu membiayai 
terapi atau pengobatan anak saya 

     

8.  Jika saya sakit keluarga dan teman saya bersedia 
mengantarkan anak saya untuk terapi. 

     

9.  Saya tidak pernah mendapat hadiah atau apresiasi dari 
sekeliling saya 

     

10.  Keluarga dan teman tidak pernah membantu 
memberikan informasi apapun kepada saya. 

     

11.  orang-orang disekitar  saya tidak pernah berbagi 
pengalaman 

     

 

Lampiran 2. Skala Resiliensi 

PETUNJUK PENGISIAN  

Bapak/Ibu akan diberikan 28 pernyataan. Silahkan baca dan pahami. Semua jawaban adalah 
benar, tidak ada jawaban yang salah. kemudian berikan tanda pada kolom pilihan jawaban yang 
tersedia :  

SS (Sangat Sesuai)                 : apabila pernyataan tersebut sangat cocok dengan pribadi saudara 
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S (Sesuai)                             : apabila pernyatan tersebut cocok dengan pribadi saudara 

N (Netral)                             : apabila saudara merasa netral dengan pernyataan tersebut 

   TS (Tidak Sesuai)                : apabila pernyataan tersebut tidak cocok dengan pribadi saudara 

STS (Sangat Tidak Sesuai) : apabila pernyataan tersebut sangat tidak cocok dengan pribadi 
saudara 

No. Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya tetap tenang saat menghadapi anak saya yang 

autis 
     

2.  Saya berusaha tetap sabar saat ada yang mengejek anak 
saya 

     

3. Saya panik dan bingung ketika anak saya tantrum      
4.  Saya tetap bersikap baik walaupun orang membahas 

keburukan anak saya  
     

5.  Saya lebih memilih melakukan hal positif seperti 
membaca saat orang lain mengejek anak saya 

     

6.  Saya menjelek-jelekkan kembali orang yang 
menjelekkan anak saya 

     

7.  Saya percaya saya bisa mengontrol anak saya ketika 
anak saya mengamuk  

     

8.  Saya tetap tenang ketika anak saya sedang mengamuk      
9.  Saya panik saat anak saya mengamuk      
10.  Sebagai ibu saya mampu mengurus anak saya yang autis      
11.  Saya resah akan masa depan anak saya yang autis karena 

saya merasa anak saya tidak mampu 
     

12.  Saya mempelajari penyabab anak saya sering mengamuk      
13. Saya tidak mencari tahu apa yang anak saya inginkan      
14. Saya mengetahui penyebab anak saya tantrum, tapi saya 

tidak tahu cara mengatasinya 
     

15. Setelah mengetahui makanan yang tidak boleh 
dikonsumsi anak saya, saya tidak lagi memberikan 
makanan tersebut 

     

16. Seringkali saya membuat anak saya mengamuk      
17. Saya memahami sepenuhnya bagaimana orang lain 

lelahnya menjaga anak saya 
     

18. Saya memahami bagaimana sulitnya orang tua merawat 
anaknya yang autis 

     

19. Saya tidak peduli dengan orang yang menceritakan 
kesulitannya, seolah-olah hanya dia yang memiliki 
masalah 

     

20. Saya dan anak saya mengikuti terapi untuk 
perkembangan anak saya 

     

21. Saya mengontrol makanan yang tidak boleh dimakan 
oleh anak saya 

     

22. Saya tidak membawa anak saya terapi ketika tidak bisa 
mengantarnya 
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23. Saya mencari tahu pengetahuan mengenai autis dengan 
membaca buku dan sumber lainnya 

     

24. Saya membiarkan anak saya dirumah tanpa perawatan 
apapun 

     

25. Anak saya tidak memiliki batasan ketika bermain      
26. Saya yakin bahwa setiap musibah pasti memiliki hikmah 

yang baik 
     

27. Saya stres ketika anak saya mulai menangis tanpa sebab      
28. Menurut saya kehidupan ini membosankan karena 

terdapat banyak cobaan 
     

 

Lampiran 3. Skala Self-Compassion 

PETUNJUK PENGISIAN  

Bapak/Ibu akan diberikan 17 pernyataan. Silahkan baca dan pahami. Semua jawaban adalah 
benar, tidak ada jawaban yang salah. kemudian berikan tanda pada kolom pilihan jawaban yang 
tersedia :  

SS (Sangat Sesuai)                 : apabila pernyataan tersebut sangat cocok dengan pribadi saudara 

S (Sesuai)                             : apabila pernyatan tersebut cocok dengan pribadi saudara 

N (Netral)                             : apabila saudara merasa netral dengan pernyataan tersebut 

   TS (Tidak Sesuai)                : apabila pernyataan tersebut tidak cocok dengan pribadi saudara 

STS (Sangat Tidak Sesuai) : apabila pernyataan tersebut sangat tidak cocok dengan pribadi 
saudara 

No. Pernyataan STS TS N S SS 
1.  Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika saya 

merasakan sakit secara emosional saat melihat anak saya 

yang berkebutuhan khusus 

     

2.  Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada aspek-
aspek kepribadian saya yang tidak saya sukai. 

     

3. Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan kekurangan 

saya 
     

4.  Saya tidak menerima dan menghakimi kelemahan dan 

kekurangan saya dalam menjaga dan merawat anak saya 
     

5.  Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya cenderung bersikap 
keras pada diri saya 

     

6.  Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya saat 
mengalami penderitaan 

     

7.  Ketika saya merasa sedih dengan keadaan anak saya, saya 

mengingatkan diri saya bahwa ada banyak orang di dunia ini 

yang mengalami hal yang sama dengan saya 

     

8.  Ketika saya merasa merasa tidak mampu pada beberapa hal 
termasuk mengasuh anak saya, saya mengingatkan diri saya 
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bahwa perasaan tidak mampu juga dirasakan oleh sebagian 
besar orang 

9.  Ketika saya memikirkan kekurangan anak saya, hal tersebut 
akan membuat diri saya terkucil dari seisi dunia 

     

10.  Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung merasa 
bahwa orang lain lebih mudah dalam menjalani hidup 

     

11.  Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya, saya 
cenderung merasa sendiri di tengah-tengah kegagalan 
tersebut 

     

12.  Ketika sesuatu atau anak saya membuat saya kesal, saya 
berusaha menjaga emosi saya tetap stabil 

     

13. Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya mencoba untuk 

melihat situasi secara berimbang 
     

14. Ketika saya sedang terpuruk memikirkan anak saya, saya 
mencoba menanggapi perasaan saya dengan rasa ingin tahu 
dan keterbukaan 

     

15. Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung terobsesi dan 
terus terpaku pada segala hal yang salah 

     

16. Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi saya, saya 
larut dalam perasaan tidak mampu 

     

17. Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya cenderung 
membesar-besarkan kejadian tersebut 
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Lampiran 4. Surat izin Penelitian  
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Lampiran 5. Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 6. Surat Balasan 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 13/1/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)13/1/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Khairunnisa  - Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Melalui Self-Compassion pada ....



Lampiran 7. PLS 

Path Coefficient 

 

 
Dukungan 
Sosial_ Resiliensi_ 

Self-
Compassion_ 

Dukungan Sosial_  0.608 0.585 
Resiliensi_    
Self-Compassion_   0.266   

 

Specific Indirect Effect 

 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|

) 

P 
Value

s 
Dukungan Sosial_ -> Self-
Compassion_ -> Resiliensi_ 0.155 0.156 0.058 2.660 0.008 

 

Total Effect 

 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Dukungan Sosial_ -> Resiliensi_ 0.763 0.772 0.032 23.806 0.000 
Dukungan Sosial_ -> Self-Compassion_ 0.585 0.591 0.061 9.520 0.000 
Self-Compassion_ -> Resiliensi_ 0.266 0.262 0.086 3.095 0.002 

 

Outer Loading 

 
Dukungan 
Sosial_ Resiliensi_ 

Self-
Compassion_ 

DS1 0.761   
DS10 0.741   
DS11 0.935   
DS2 0.868   
DS3 0.753   
DS4 0.888   
DS5 0.739   
DS6 0.929   
DS7 0.748   
DS8 0.909   
DS9 0.723     
RES1  0.880  
RES10  0.859  
RES11  0.831  
RES12  0.901  
RES13  0.829  
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RES14  0.859  
RES15  0.859  
RES16  0.898  
RES17  0.905  
RES18  0.758  
RES19  0.905  
RES2  0.894  
RES20  0.716  
RES21  0.711  
RES22  0.731  
RES23  0.927  
RES24  0.887  
RES25  0.834  
RES26  0.901  
RES27  0.841  
RES28  0.896  
RES3  0.863  
RES4  0.765  
RES5  0.705  
RES6  0.796  
RES7  0.742  
RES8  0.864  
RES9   0.803   
SC1   0.744 
SC10   0.827 
SC11   0.765 
SC12   0.903 
SC13   0.804 
SC14   0.759 
SC15   0.730 
SC16   0.727 
SC17   0.758 
SC2   0.852 
SC3   0.749 
SC4   0.916 
SC5   0.763 
SC6   0.907 
SC7   0.759 
SC8   0.905 
SC9     0.898 
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Descriptive 

 Me
an 

Me
dian 

Mi
n 

M
ax 

Standard 
Deviation 

Excess 
Kurtosis 

Skew
ness 

Number of 
Observations 

Used 

Dukungan 
Sosial_ 

-
0.0
00 

0.02
5 

-
1.7
00 

1.8
73 1.000 -0.951 0.108 102.000 

Resiliensi
_ 

-
0.0
00 

0.28
7 

-
2.4
62 

1.7
85 1.000 -0.944 -

0.419 102.000 

Self-
Compassi
on_ 

-
0.0
00 

0.08
6 

-
1.6
71 

2.0
26 1.000 -0.919 0.220 102.000 

 

Correlations 

 
Dukungan 

Sosial_ Resiliensi_ Self-Compassion_ 
Dukungan Sosial_ 1.000 0.763 0.585 
Resiliensi_ 0.763 1.000 0.621 
Self-Compassion_ 0.585 0.621 1.000 

 

Covariance 

 
Dukungan 

Sosial_ Resiliensi_ Self-Compassion_ 
Dukungan Sosial_ 1.000 0.763 0.585 
Resiliensi_ 0.763 1.000 0.621 
Self-Compassion_ 0.585 0.621 1.000 

 

Construct Reliability dan Validity 

 
Cronbach's 

Alpha rho_A 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Dukungan Sosial_ 0.951 0.958 0.958 0.675 
Resiliensi_ 0.984 0.987 0.985 0.701 
Self-Compassion_ 0.967 0.972 0.970 0.661 

 

Fornel Larcker Criterion 

  
Dukungan 

Sosial Resiliensi 
Self-

Compassion 
Dukungan Sosial_ (0.822)   
Resiliensi_ 0.763 (0.837)  
Self-Compassion_ 0.585 0.621 (0.813) 
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HTMT 

  
Dukungan 

Sosial Resiliensi 
Dukungan Sosial_   
Resiliensi_ 0.754  
Self-Compassion_ 0.598 0.623 

 

Model Fit 

 
Saturated 
Model Estimated Model 

SRMR 0.089 0.089 
d_ULS 12.612 12.612 
d_G 27.355 27.355 
Chi-Square 6.286.570 6.286.570 
NFI 0.477 0.477 

 

Fit Summary 

Boostrapping 

Mean, StDev, T-Values,p-Values 

  
Original  

Sample (O) 

Sample 
Mean 
 (M) 

Standard  
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) P Values 

Dukungan Sosial -> Resiliensi 0.608 0.608 0.062 9.795 0.000 
Dukungan Sosial-> Self-
Compassion 0.585 0.590 0.059 9.866 0.000 
Self-Compassion-> Resiliensi 0.266 0.269 0.085 3.116 0.002 

 

Confidence Interval 

 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 2.5% 97.5% 

Dukungan Sosial_ -> Resiliensi_ 0.763 0.772 0.712 0.835 
Dukungan Sosial_ -> Self-Compassion_ 0.585 0.591 0.474 0.700 
Self-Compassion_ -> Resiliensi_ 0.266 0.262 0.097 0.430 
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Total Indirect Effect 
Mean, STDEV, T values, p values 
 

 

Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Dukungan Sosial_ -> 
Resiliensi_ 0.155 0.156 0.058 2.660 0.008 

 

Confidence interval 

 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 2.5% 97.5% 

Dukungan Sosial_ -> Resiliensi_ 0.155 0.156 0.058 0.272 
 

R Square Overview 

 R Square R Square Adjusted 
Resiliensi_ 0.629 0.621 
Self-Compassion_ 0.342 0.336 

 

F Square List 

 Dukungan Sosial_ Resiliensi_ Self-Compassion_ 
Dukungan Sosial_  0.654 0.520 
Resiliensi_    
Self-Compassion_  0.125  

 

Q Square 

 SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 
Dukungan Sosial_ 1.122.000 1.122.000  
Resiliensi_ 2.856.000 1.638.717 0.426 
Self-Compassion_ 1.734.000 1.355.379 0.218 

 

Collinearity statistics (VIF) Inner model – List 

 
Dukungan 

Sosial_ Resiliensi_ 
Self-

Compassion_ 
Dukungan Sosial_  1.520 1.000 
Resiliensi_    
Self-Compassion_  1.520  
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Lampiran 8. Kategorisasi 

Kat_DukunganSosial 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sedang 98 96.1 96.1 96.1 

Tinggi 4 3.9 3.9 100.0 
Total 102 100.0 100.0  

 

Kat_ Resiliensi 

 
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sedang 101 99.0 99.0 99.0 
Tinggi 1 1.0 1.0 100.0 
Total 102 100.0 100.0  

 

Kat_SelfCompassion 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Sedang 36 35.3 35.3 35.3 

Tinggi 66 64.7 64.7 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
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Lampiran 9. Data Mentah Dukungan Sosial 

NO DS1 DS2 DS3 DS4 DS5 DS6 DS7 DS8 DS9 DS10 DS11 
1.  3 3 1 2 1 3 4 3 2 3 3 
2.  2 2 5 4 5 2 4 2 3 2 2 
3.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
4.  4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
5.  3 3 5 4 5 4 4 4 3 3 3 
6.  4 2 1 2 1 4 2 4 4 4 2 
7.  4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
8.  2 2 1 3 3 2 4 2 2 2 2 
9.  2 2 1 2 1 2 2 2 4 2 2 
10.  4 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 
11.  2 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 
12.  2 3 3 4 5 3 2 3 2 2 3 
13.  2 2 1 2 1 2 2 2 4 2 2 
14.  2 2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 
15.  4 2 5 5 5 2 3 2 4 4 2 
16.  3 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 
17.  4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
18.  4 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 
19.  2 2 1 1 1 2 2 2 4 2 2 
20.  2 3 1 2 1 3 2 3 2 2 3 
21.  5 2 1 2 1 2 3 2 2 5 2 
22.  2 4 3 2 4 4 2 4 4 2 4 
23.  4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 
24.  3 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 
25.  3 4 5 4 5 4 2 4 3 3 4 
26.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
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27.  2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 
28.  4 2 1 2 1 2 2 2 2 4 2 
29.  4 3 5 4 5 3 4 3 2 4 3 
30.  2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
31.  2 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 
32.  4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
33.  4 3 5 4 4 3 2 3 4 4 3 
34.  3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
35.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
36.  4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 
37.  3 3 1 2 1 3 4 3 4 3 3 
38.  4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
39.  4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
40.  4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 
41.  3 4 3 3 2 4 4 4 2 3 4 
42.  4 3 1 2 1 3 4 3 2 4 3 
43.  4 3 3 3 5 3 4 3 3 4 3 
44.  4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 3 
45.  2 3 5 3 5 3 3 3 4 2 3 
46.  4 2 2 4 4 2 3 2 3 4 2 
47.  3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 
48.  4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 
49.  2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 
50.  2 3 1 2 2 3 1 3 2 2 3 
51.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
52.  4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
53.  4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 
54.  5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 
55.  3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 
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56.  2 3 5 4 3 3 2 3 2 2 3 
57.  2 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 
58.  3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
59.  2 2 1 3 4 2 4 2 3 2 2 
60.  3 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 
61.  2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 
62.  4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 
63.  3 2 1 2 2 2 4 2 3 3 2 
64.  4 4 5 4 5 4 3 4 2 4 4 
65.  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
66.  3 3 5 4 2 3 4 3 3 3 3 
67.  2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 
68.  3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 
69.  2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 
70.  5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 
71.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
72.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
73.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
74.  5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 
75.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
76.  5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
77.  3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
78.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
79.  3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 
80.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
81.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
82.  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
83.  5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
84.  2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
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85.  5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
86.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
87.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
88.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
89.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
90.  5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 
91.  3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 
92.  2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
93.  5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
94.  2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 
95.  4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 
96.  4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 
97.  3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 
98.  5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 
99.  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

100.  4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
101.  2 4 2 2 5 2 2 2 2 2 2 
102.  5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 10. Data Mentah Resiliensi 

NO R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 R26 R27 R28 
1.  2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 
2.  4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 1 4 4 4 
3.  3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 
4.  4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 
5.  4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 
6.  2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 
7.  4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 
8.  3 3 3 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 
9.  2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
10.  2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
11.  3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 5 3 3 3 
12.  4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
13.  2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
14.  2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
15.  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
16.  4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
17.  4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 
18.  4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
19.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20.  2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 
21.  2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
22.  2 2 2 1 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
23.  4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 
24.  4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
25.  4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 1 4 4 5 4 4 5 
26.  4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
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27.  4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
28.  2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
29.  4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
30.  2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
31.  3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32.  2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
33.  4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
34.  4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
35.  3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36.  4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
37.  2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
38.  4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39.  4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
40.  4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41.  3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
42.  2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
43.  3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
44.  4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45.  3 3 3 1 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
46.  4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
47.  2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
48.  3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
49.  2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
50.  2 2 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
51.  4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
52.  4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
53.  4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
54.  4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55.  3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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56.  4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
57.  2 2 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
58.  4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
59.  3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
60.  2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 
61.  2 2 2 3 4 1 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 
62.  4 4 4 2 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
63.  2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
64.  4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
65.  2 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 
66.  4 4 4 2 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67.  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 
68.  3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
69.  3 3 3 5 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
70.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
71.  5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 
72.  4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
73.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 
74.  5 5 4 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 
75.  5 5 4 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 
76.  5 5 2 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
77.  4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
78.  3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
79.  2 5 5 4 1 4 4 4 4 2 4 5 4 3 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
80.  3 3 4 3 5 4 3 5 5 3 5 3 5 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 5 3 
81.  2 4 4 5 5 4 5 5 5 2 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 5 4 
82.  3 2 1 3 5 5 5 3 5 3 5 2 5 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 5 2 
83.  4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 1 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 
84.  3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
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85.  3 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 2 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 
86.  2 3 4 2 2 5 2 5 4 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
87.  2 3 4 2 1 4 2 1 4 2 4 3 4 1 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 
88.  3 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 3 4 
89.  2 4 3 2 4 1 2 2 5 2 5 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 2 3 2 3 
90.  4 5 4 2 5 3 2 5 2 4 2 5 3 5 5 5 3 4 2 3 5 5 4 5 2 4 4 2 
91.  5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 5 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 
92.  3 2 3 2 4 3 3 1 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 1 
93.  3 5 4 3 5 5 3 5 4 3 4 5 1 3 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
94.  4 2 4 5 2 5 3 5 5 4 5 2 5 1 2 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 
95.  4 4 5 4 1 3 5 5 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 
96.  3 5 4 3 5 4 3 2 1 4 5 4 4 3 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 
97.  2 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 
98.  3 5 3 5 5 5 5 1 3 1 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 
99.  3 3 3 1 1 4 4 4 1 3 1 3 5 3 5 5 4 2 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 
100.  3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 2 5 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 4 5 2 4 
101.  3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 2 2 5 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 4 
102.  3 2 4 5 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 5 5 3 5 5 5 3 3 3 3 5 5 2 3 
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Lampiran 11. Data Mentah Self-Compassion 

NO SC1 SC2 SC3 SC4 SC5 SC6 SC7 SC8 SC9 SC10 SC11 SC12 SC13 SC14 SC15 SC16 SC17 
1.  2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 
2.  1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
3.  1 1 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 2 3 1 1 3 
4.  2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 
5.  1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 
6.  1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 2 2 2 1 
7.  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 
8.  5 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 
9.  2 2 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 
10.  2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 2 1 
11.  2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 
12.  2 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 1 2 1 1 3 
13.  3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 
14.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 
15.  2 1 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 2 3 1 1 3 
16.  3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 
17.  4 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
18.  1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 
19.  1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 
20.  2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 
21.  2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
22.  1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
23.  1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 
24.  3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25.  3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 4 2 
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26.  2 1 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 
27.  1 2 1 1 2 1 4 1 1 4 1 1 2 3 2 2 1 
28.  3 4 2 2 4 2 2 2 2 5 2 2 1 2 4 4 2 
29.  1 2 1 1 2 1 5 1 1 1 1 1 3 4 2 2 1 
30.  1 2 3 3 2 3 5 3 3 3 3 3 2 5 2 2 3 
31.  2 5 1 1 5 1 5 1 1 1 1 1 3 4 5 5 1 
32.  1 3 5 5 3 5 1 5 5 2 5 5 1 1 3 3 5 
33.  1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
34.  4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 
35.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
36.  3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 5 
37.  1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 
38.  4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 
39.  4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
40.  4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 
41.  3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 
42.  2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
43.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
44.  2 4 3 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
45.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
46.  4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 
47.  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
48.  3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
49.  2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 
50.  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
51.  4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
52.  4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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53.  5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 
54.  4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
55.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
56.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
57.  2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
58.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
59.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 
60.  2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 
61.  2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 
62.  4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 
63.  2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
64.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
65.  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 
66.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
67.  2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
68.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
69.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 2 
70.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
71.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
72.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 
73.  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
74.  4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 
75.  5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 
76.  5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 1 3 
77.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 5 3 
78.  4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 5 
79.  3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 
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80.  3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 
81.  4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 
82.  2 2 5 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 5 1 
83.  5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 
84.  2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 
85.  5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 
86.  2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 
87.  2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 
88.  2 4 5 4 2 4 2 4 4 4 5 4 2 4 2 3 4 
89.  3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 
90.  4 2 5 2 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 5 4 
91.  3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 3 3 
92.  3 1 5 1 2 1 3 1 1 1 2 1 3 1 2 1 3 
93.  4 2 1 4 4 2 4 4 5 4 3 4 2 3 4 5 2 
94.  4 5 3 3 4 5 4 4 2 3 5 3 4 2 2 4 4 
95.  4 5 1 1 4 4 3 2 5 2 3 2 3 4 3 4 4 
96.  4 2 4 5 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 
97.  5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 2 4 1 5 5 
98.  4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 4 
99.  1 1 1 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 1 1 
100.  5 5 1 4 5 5 5 4 4 4 1 1 1 1 1 5 1 
101.  5 3 3 4 5 5 3 5 5 4 2 2 2 2 2 4 2 
102.  5 3 3 4 3 5 2 2 5 4 2 2 2 2 2 4 2 
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